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ABSTRAK 
Nama : Syahratulnisa Syamsuar 
Nim : 20700115037 
Jurusan : Pendidikan Matematika 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Integrasi Matematika 
dan Islam untuk Meningkatkan Religiusitas dan Hasil 
Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa 
 
Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengembangan bahan ajar berbasis 
integrasi matematika dan Islam untuk meningkatkan religiusitas dan hasil belajar 
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa; (2) Untuk menilai tingkat 
(kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan) bahan ajar berbasis integrasi matematika 
dan Islam untuk meningkatkan religiusitas dan hasil belajar siswa kelas VII SMP 
Negeri 3 Sungguminasa. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Research & Development (R&D) 
atau penelitian dan pengembangan. Penelitian ini mengikuti model pengembangan 
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Penelitian 
dan pengembangan bukanlah penelitian yang dimaksudkan untuk menguji teori 
melainkan untuk menghasilkan produk tertentu. Subjek uji coba penelitian ini 
adalah peserta didik kela VIIG SMPN 3 Sungguminasa. Instrumen yang digunakan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi, lembar pengamatan 
pengolaan pembelajaran integrasi matematika dan Islam, lembar pengamatan 
aktivitas peserta didik, lembar angket respon peserta didik dan guru, lembar tes 
religiusitas serta lembar tes hasil belajar. Modul ini berisi materi-materi 
SMP/MTs kelas VII semester I berdasarkan kurikulum terbaru. Pada awal 
pembahasan menjelaskan tentang integrasi matematika dan Islam, dan dilanjutkan 
dengan penjelasan Al Qur’an yang dapat dikembangkan ke dalam beberapa materi 
matematika serta  dilengkapi dengan berbagai contoh soal beserta pembahasannya 
ataupun soal latihan dari setiap materi. 
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan, kriteria valid diambil 
berdasarkan hasil validasi dari bahan ajar dan instrumen adalah 7,3 dikategorikan 
sangat valid karena setiap aspek untuk setiap jenis instrumen berada pada interval 
.45,3 M  Kriteria praktis diambil berdasarkan hasil analisis angket respon 
siswa terhadap modul berbasis integrasi matematika dan Islam terdapat %53,73
siswa yang memberi respon positif; dan analisis data respon guru terhadap modul 
yang menyatakan bahwa guru memberikan respon positif adalah %95 .  Kriteria 
keefektifan pada bahan ajar dilihat dari hasil analisis tes religiusitas dan analisis 
tes hasil belajar yang menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa di 
peroleh sebesar %23,88  dari skor ideal 100; selain itu, persentase aktivitas siswa 
diperoleh sebesar %60 dalam kategori baik dengan interval 80P60  . 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam memaksimalkan manusia 
dalam berbagai bidang. Di mana pendidikan yang menentukan dan menuntun 
masa depan dan arah hidup seseorang. Walaupun tidak semua orang memiliki 
pendapat yang sama, tetapi pendidikan akan tetap menjadi perioritas utama dalam 
suatu kehidupan manusia yang dijadikan sebagai tolak ukur kualitas diri dari 
setiap orang. 
Pendidikan berperan penting dalam membentuk baik atau buruknya 
pribadi manusia. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius 
menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik 
diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu 
menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.1  
Menurut Masykur, Nofrizal, dan Syazali bahwa pendidikan merupakan 
suatu kegiatan kompleks, dimensinya luas, dan dipengaruhi oleh banyak variabel. 
Sedangkan menurut Wisdyastuti, pendidikan juga sangat  berpengaruh terhadap 
sikap dan tingkah laku manusia dalam proses mendewasakan diri. Maka dari itu, 
diperlukan pendidikan yang mengajarkan nilai-nilai dan dapat membentuk 
kepribadian berkarakter, berakhlak mulia dan beradab yaitu pendidikan Islam. 
Nilai-nilai Islami dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran khususnya 
dalam pembelajaran matematika. Sehingga dapat mengantarkan peserta didik 
                                                             
1 Andi Fajrin, “Pengembangan Lkpd Berbasis Model Kooperatif Tps (Thinkpair- Share) 
Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Pokok Bahasan Matriks Kelas XI Man 
1 Makassar”, (Skripsi Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar, 2017). 
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untuk mencapai pengetahuan (kognitif), pemahaman dan penerapan nilai-nilai 
keislaman. Dengan kata lain, melalui pembelajaran matematika dapat ditanamkan 
nilai-nilai religius pada anak.2 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah salah satu cara dan 
sarana untuk mencapai perkembangan dunia muslim3. Islam menyerukan umat 
Islam untuk mengejar pengetahuan dalam artian luas sebagaimana Nabi 
Muhammad SAW bersabda: 
 ملعلا بلط ملسو ھیلع الله ىلص الله لوسر :لاق ھنع الله يضر كلام نبا سنأ نعىلع ةضیرف  ملسم لك
جام نبإ هاور()ة  
Artinya: 
“Dari Anas bin Malik radiyallahu ‘anhu ia berkata, Rasulullah saw bersabda 
mencari ilmu adalah kewajiban atas setiap muslim” (H.R Ibnu Majah).4  
Penjelasan hadits tersebut dapat kita ketahui bahwa dari ratusan tahun 
yang lalu, islam telah terlebih dahulu mewajibkan seorang muslim untuk 
menuntut ilmu, dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa diantara berbagai perkara 
yang mulia hendaknya menjadikan kesibukan kita dengan menuntut ilmu yang 
bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai sumber yang akan berfungsi 
sebagai cahaya dan pelita bagi penuntutnya. Sehingga, akan nampak jelas baginya 
antara petunjuk dan kesesatan, kebenaran dan kebathilan, sunnah dan bidh’ah. 
Jadi kesimpulannya, dengan menuntut ilmu pengetahuan, baik itu pengetahuan 
                                                             
2 Mulia Diana, “Modul Pembelajaran Matematika Bernuansa Islami dengan Pendekatan 
Inkuiri”, Jurnal Matematika, Vol.1, 2018. 
3 Samsul Maarif, “Integrasi Matematika dan Islam dalam Pembelajaran Matematika”, 
Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Vol.2, No.2, 2015. 
4 Ibnu Majah, “Sunan Ibnu Majah, Kitab al-Muqaddimah, bab Fadhl al-Ulama wa al-Hits 
ala- Thalab al-Ilm, no. Hadis: 220. dalam CD-ROM Mausu'ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis'ah, 
Global Islamic Software.”, 1997, h.224. 
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umum atau pengetahuan agama kita bisa membedakan mana perilaku atau 
perbuatan yang baik dan mana perilaku atau perbuatan yang buruk. 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang diajarkan di setiap jenjang 
pendidikan. Matematika juga berperan dalam membangun karakter positif siswa. 
Oleh karena itu guru matematika harus bisa membentuk karakter siswa mulai dari 
lingkungan kelas sampai materi yang diajarkan. Menurut Soejadi yang dikutip 
oleh Nani Fitria, pembelajaran matematika tidak hanya dimaksudkan untuk 
mencerdaskan siswa, tetapi juga menghasilkan siswa berkepribadian kritis dan 
berkarakter baik. Namun, sayangnya dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 
sehari-hari di sekolah masih terfokus dengan penilaian aspek kognitif sehingga 
untuk penilaian aspek afektif dan psikomotoriknya sangat kurang diperhatikan 
oleh pengajar, bahkan seolah-olah hanya sebagai formalitas dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran.5 
Dalam pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran matematika akan 
lebih bermakna manakala materi yang diajarkan sesuai dengan fenomena yang 
terjadi atau sesuai dengan unsur-unsur dalam kehidupan sehari-hari. Unsur-unsur 
yang dimaksud adalah fenomena/ atau kejadian  alam yang terkait dengan konsep 
matematika pada materi tertentu. Berdasarkan unsur-unsur yang diambil maka 
siswa akan lebih mudah dalam memahami materi atau konsep dasar dari pelajaran 
matematika itu sendiri. Pada kurikulum 2013, mengisyaratkan pada semua mata 
pelajaran untuk terlebih dahulu melakukan proses mengamati. Mengamati yang 
dimaksud adalah pengamatan terlebih dahulu tentang fenomena alam yang sudah 
                                                             
5 Nani Fitriah, dkk, “Implementasi Model Pembelajaran Matematika Berintegrasi 
Keislaman dalam Meningkatkan Karakter Demokrasi Siswa”, Jurnal EduMa, Vol.4, 2015. 
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ada dalam kehidupan sehari-hari yang lebih kongkret kemudian dilanjutkan 
dengan mengamati obyek yang sifatnya abstrak atau semi kongkret. Sehingga 
dengan melakukan kegiatan tersebut dapat meningkatkan pengetahuan siswa.  
Adapun suatu proses pembelajaran yang kurang bermakna dapat terjadi 
karena guru dalam mengajarkan suatu materi hanya berfokus pada konsep dasar 
atau rumus-rumus matematika tanpa menanamkan nilai-nilai sikap religiusitas 
dalam proses pembelajaran dan juga tidak mengaitkan suatu materi dengan 
fenomena alam yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
diperlakukan model pembelajaran yang dapat membentuk karakter siswa, melalui 
pembelajaran matematika yang diintegrasikan dengan nilai keislaman sebagai 
dasar untuk meningkatkan religiusitas dan hasil belajar siswa. 
Menurut Trianto bahwa pembelajaran matematika yang diintegrasikan 
dengan nilai keislaman dapat dikatakan sebagai suatu pendekatan belajar 
mengajar yang melibatkan nilai-nilai keislaman yang terkandung dalam materi 
matematika untuk memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. 
Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran interagtif peserta didik akan 
memahami konsep-konsep yang mereka pelajari itu melalui pengamatan langsung 
dan menghubungkannya dengan konsep lain yang mereka pahami.6  
Untuk menciptakan suatu pembelajaran yang efektif, salah satu solusi 
yang perlu dilaksanakan adalah melakukan pengembangan pembelajaran dan 
materi pelajaran yang bermuatan keimanan dan ketaqwaan yaitu, model 
pengembangan pembelajaran melalui pendekatan islami. Model ini merupakan 
                                                             
6 Nani Fitriah, dkk, “Implementasi Model Pembelajaran Matematika Berintegrasi 
Keislaman dalam Meningkatkan Karakter Demokrasi Siswa”, Jurnal EduMa, Vol.4, 2015. 
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suatu model pengembangan pembelajaran dan bahan ajar dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam proses pembelajarannya yang dapat 
meningkatkan hasil belajar dan menumbuhkembangkan keberagamaan atau 
karakter siswa. Hal ini sejalan dengan tujuan kurikulum 2013.7 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Samsul Maarif pada 
tahun 2015 tentang Integrasi Matematika dan Islam dalam Pembelajaran 
Matematika, pembelajaran matematika harus mengalami perubahan dalam 
konteks perbaikan mutu pendidikan sehingga dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran yang optimal. Oleh karena itu, upaya terus dilakukan untuk 
terwujudnya suatu pembelajaran yang inovatif sesuai dengan perkembangan 
zaman dan teknologi, pendidikan juga diharapkan dapat membangun nilai dan 
sikap dari setiap peserta didik melalui nilai-nilai agama. Di mana kita sebagai 
umat muslim patut dan keharusan menjadikan Al-Quran sebagai rujukan utama 
untuk pengembangan ilmu sebelum merujuk kepada teori ataupun konsep lainnya. 
Karena Al-Quran merupakan kitab suci ummat Islam yang merupakan sumber 
dari segala ilmu dan Al-Quran juga sangat berpengaruh pada pengembangan 
bidang ilmu, terlihat jelas adanya penghargaan teramat tinggi bagi mereka yang 
beriman dan berilmu dibandingkan dengan orang yang biasa-biasa saja. Hal 
tersebut menunjukkan Al-Quran sangat berpengaruh dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan. Oleh sebab itu, dalam dunia pendidikan diperlukan tanpa terkecuali 
dalam pembelajaran matematika untuk mengintegrasikan nilai-nilai yang 
terkandung dalam agama Islam disetiap pembelajaran, selain dapat mempelajari 
                                                             
7 Salafudin, “Pembelajaran Matematika Yang Bermuatan Nilai Islam”, Jurnal, Vol.12, 
2015. 
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matematika siswa juga dapat mempelajari keagungan Allah melalui pendekatan 
materi-materi matematika.  
Bahan ajar adalah suatu kompenen dalam pembelajaran yang sangat 
penting dalam membantu siswa mencapai standar kompetensi atau tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. Tetapi guru seringkali menghadapi masalah 
dalam menentukan sistem pengajaran, baik dalam memilih atau menentukan 
bahan ajar atau materi yang tepat dalam membantu siswa mencapai kompetensi 
dasar yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 2 Mei 2019 terhadap guru 
matematika atas nama bapak Abdul Azis di SMP Negeri 3 Sungguminasa, guru 
melakukan proses pengajaran menggunakan model kontekstual atau pembelajaran 
langsung. Di mana dalam model pembelajaran langsung lebih terfokus pada guru 
untuk menjelaskan materi sedangkan siswa hanya memerhatikan dan menyimak 
apa yang dijelaskan oleh guru, sehingga kurang meningkatkan kompetensi siswa 
atau interaktif siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan 
berupa buku paket matematika kurikulum 2013, yang telah dibagikan setiap 
siswa, atau biasanya juga berasal dari berbagai sumber buku ajar. Sehingga dalam 
pemahaman konsep siswa hanya tertuju terhadap apa yang telah tertera dalam 
buku paket tersebut. Bahan ajar yang digunakan juga berisi beberapa materi yang 
di dalamnya hanya memberika sedikit penjelasan tentang pemahaman konsep, 
sehingga dalam menyelesaikan soal yang berbeda siswa masih sulit 
menyelesaikan soal tersebut. Selain itu, tampilan dalam bahan ajar yang 
digunakan juga kurang menarik siswa untuk membacanya. Selain itu, peneliti juga 
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melakukan observasi terkait tingkat religiusitas siswa di sekolah tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi tingkat religiusitas yang diperoleh dari hasil 
wawancara terhadap guru dan siswa, di mana siswa memiliki pemahaman tentang 
ilmu agama terutama agama Islam cukup memuaskan. Maka dari itu dalam 
penelitian ini, peneliti bermaksud untuk mengembangkan bahan ajar yang belum 
ada di sekolah tersebut, berupa modul yang berisikan materi matematika yang 
telah dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman. Sehingga siswa mendapatkan dua 
ilmu pengetahuan yang bisa meningkatkan kepribadian dan religiusitasnya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, melalui 
penelitian pengembangan bahan ajar yang dilakukan, peneliti ingin 
mengembangkan bahan ajar siswa SMP Negeri 3 Sungguminasa berupa 
pembelajaran matematika bermuatan nilai-nilai Islam yang didesain secara 
menarik untuk meningkatkan religiusitas dan hasil belajar peserta didik. Sehingga 
peneliti mengambil judul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Integrasi 
Matematika dan Islam untuk Meningkatkan Religiusitas dan Hasil Belajar Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa pokok 
permasalahan yaitu: 
1. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar berbasis integrasi 
matematika dan Islam untuk meningkatkan religiusitas dan hasil belajar 
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa? 
8 
 
2. Bagaimana tingkat (kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan) bahan ajar 
berbasis integrasi matematika dan Islam untuk meningkatkan religiusitas 
dan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa? 
C. Tujuan Penilitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang hendak 
dicapai adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengembangan bahan ajar berbasis integrasi matematika dan Islam 
untuk meningkatkan religiusitas dan hasil belajar siswa kelas VII SMP 
Negeri 3 Sungguminasa. 
2. Untuk menilai tingkat (kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan) bahan ajar 
berbasis integrasi matematika dan Islam untuk meningkatkan religiusitas 
dan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa. 
D. Manfaat Pengembangan 
Manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Peserta Didik 
Pengembangan modul matematika ini dapat memfasilitasi peserta didik 
memperoleh pengalaman baru dalam pembelajaran matematika dan meningkatkan 
religiusitas dan hasil belajar peserta didik dalam menyelesaikan soal, sebagai 
alternatif pilihan sumber belajar selain buku teks (memberikan referensi tambahan 
sumber belajar). 
2. Bagi Pendidik 
Pendidik mendapatkan wawasan baru dalam pembelajaran matematika dan 
mendorong kreativitas pendidik dalam mengembangkan sarana pembelajaran 
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yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran matematika, 
menambah referensi bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
Manfaat bahan ajar bagi pendidik dapat digunakan sebagai sarana untuk 
meningkatkan kreativitas pendidik dalam mengembangkan bahan ajar yang baik. 
Adapun manfaat bahan ajar bagi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
yaitu dapat digunakan sebagai bahan literasi bagi mahasiswa, sedangkan manfaat 
bahan ajar bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Matematika 
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengajar mahasiswa dalam 
melakukan suatu proses pembelajaran pada peserta didik khususnya pelajaran 
yang berbasis integrasi matematika Islam. 
3. Bagi Sekolah 
Bahan ajar ini dapat digunakan untuk menambahkan referensi di sekolah 
sehingga religiusitas dan hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika sesuai 
dengan yang diharapkan. 
4. Bagi Peneliti 
Sebagai bekal menjadi pendidik di masa mendatang, menambah 
pengetahuan dan pengalaman. 
E. Spesifik Produk yang dikembangkan 
Produk yang akan dikembangkan dalam hasil penelitian ini adalah bahan 
ajar dalam bentuk modul. Dalam pengembangan modul ini, lebih memperhatikan 
susunan tampilan, bahasa yang mudah dipahami, menguji pemahaman, 
kemudahan dibaca, dan materi instruksional.  
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Modul yang dikembangkan menyajikan materi matematika yang 
diintegrasikan dengan islam pada kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa. Modul 
berisi standar kompetensi, indikator dan tujuan pembelajaran berdasarkan materi 
kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa. Modul ini juga berisi tentang materi-
materi matematika yang diintegrasikan dengan islam yang disertai dengan contoh 
soal yang dapat memudahkan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada setiap 
materi tertentu. 
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi 
Pengembangan bahan ajar ini akan memudahkan siswa belajar dan 
meningkatkan religiusitas serta hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika. 
2. Keterbatasan 
Untuk menghindari perbedaan penafsiran, maka dapat diberikan batasan 
istilah sebagai berikut: 
a) Pembelajaran berbasis integrasi matematika dan islam adalah suatu konsep 
yang menyatu padukan antara pelajaran matematika dengan agama, yang di 
dalamnya terdapat nilai-nilai keislaman yang berlandaskan Al-Qur’an. 
b) Religiusitas adalah kedalaman penghayatan keimanan seseorang sesuai 
dengan keikhlasan hati dan keyakinannya terhadap adanya tuhan dengan 
mematuhi semua perintah dan menjauhi larangannya. 
c) Hasil belajar adalah suatu hasil pembelajaran yang telah dilalui peserta didik 
dalam pencapaian penguasan konsep teori mata pelajaran yang relatif 
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menetap pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dari suatu proses 
pembelajaran yang dilakukan dalam waktu tertentu.  
d) Bahan ajar adalah sebuah sumber pembelajaran yang lebih spesifik yang 
mengandung tahapan dalam pengembangan, intruksional sehingga siswa 
dapat belajar dengan langkah mereka sendiri berdasarkan kebutuhan individu 
dan kemampuannya. 
e) Pengembangan bahan ajar adalah serangkai proses atau kegiatan yang 
dilakukan untuk menghasilkan bahan ajar berdasarkan teori pengembangan 
yang telah ada. 
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BAB II 
TINJUAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Matematika 
a) Belajar  
Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Sudjana 
berpendapat, belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 
pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan 
dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan 
tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek 
yang ada pada individu yang belajar.1 
Menurut Winkel dalam Mimi Haryani menyatakan bahwa belajar 
merupakan suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif 
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap. Pendapat di atas menyimpulkan bahwa 
belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan yang dikehendaki dalam tingkah 
laku, ilmu pengetahuan dan keterampilan. Perubahan ini mencakup perubahan 
dalam kebiasaan (habit), kecakapan-kecakapan (skill), ataupun dalam tiga aspek 
yaitu pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik).2  
                                                             
1 Jihad dan Haris, “Evaluasi Pembelajaran”, (Cet Ke-1; Yogyakarta : Multi 
Pressido,2017), h.2. 
2 Mimi Haryani, “Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Pembelajaran Matematika SD/MI”, 
(Jurnal: Vol.5, No, 01, Januari-Juni 2013).  
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang belajar, maka dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan berproses yang dilakukan siswa 
untuk mengetahui ilmu-ilmu yang baru, yang ditandai dengan adanya perubahan 
perilaku, ilmu pengetahuan dan keterampilan.  
b) Matematika  
Matematika adalah ilmu dengan konsep yang disusun secara sistematis, 
mulai dari konsep yang paling sederhana hingga yang paling kompleks konsep di 
sana untuk belajar matematika harus diarahkan pada pemahaman konsep. Ini 
dengan cara mengarahkan dengan yang dikemukakan oleh Sumarmo bahwa 
matematika perlu diarahkan pada pemahaman konsep dan matematika prinsip 
kemudian diperlukan untuk memecahkan masalah matematika serta masalah sains 
lainnya. Namun ternyata banyak siswa yang memilikinya kesulitan dalam 
memecahkan kemampuan memahami konsep, hal ini disebabkan oleh kelemahan 
konsep dasar siswa, meskipun prosedur tanpa konsep dasar adalah satu-satunya 
aturan tanpa alasan yang akan menyebabkan kesalahan dalam matematika.3 
Matematika adalah sebuah ilmu yang menjadi dasar dari hampir semua 
cabang ilmu-ilmu lain. Matematika menjadi fondasi bagi para ilmuwan untuk 
mengembangkan atau menemukan teori-teori dalam ilmu sains.4 
Istilah matematika berasal dari kata Yunani, mathein atau manthenein 
yang berarti mempelajari. Kata ini memiliki hubungan yang erat dengan kata 
                                                             
3 Kiki Yuliani, Sahat Saragih, “The Development of Learning Devices Based Guided 
Discovery Model to Improve Understanding Concept and Critical Thinking Mathematically Ability 
of Students at Islamic Junior High School of Medan”, (International Journal of Education and 
Practice, Vol.6, No.24, 2015). 
4 Denita Hanna, “Analisis Teori Refleksi dan Teori Rotasi dengan Keilmiahan Ayat-ayat 
Quran”, (Jurnal informstika ITB, Vol.1, 2015). 
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Sansekerta, medha atau widya yang memiliki arti kepandaian, ketahuan, atau 
intelegensia.5 Berdasarkan penjelasan dari berbagai sumber, peneliti 
menyimpulkan bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan yang mendasar dari 
ilmu lain, sehingga matematika ilmu yang saling berkaitan dengan ilmu lain.  
Berdasarkan sejarah islam, matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 
berasal dari kepandaian orang-orang Mesir purba dalam mengatur pengukuran 
luas petak-petak tanah di lembah sungai Nil, yang akhirnya pada sekitar tahun 300 
sebelum Masehi. Kepandaian orang-orang Mesir purba dalam mengukur tanah 
tersebut dihimpun secara teratur berlandaskan pemikiran yang terperinci oleh 
Euklides dari Iskandariah dalam sebuah bukunya berjudul “Unsur-Unsur”, yang 
kemudian menjadi buku Matematika Klasik. Istilah Matematika itu sendiri berasal 
dari bahasa Yunani. “Mathein” atau “Manthanein”. Kata ini juga sangat erat 
kaitannya dengan bahasa Sansekerta yaitu “Medha” yang artinya “Kepandaian”. 
Menurut Andi Hakim Nasution, istilah Matematika lebih tepat dari pada istilah 
“Ilmu Pasti” (sebagai terjemahan dari “Mathematics” dalam bahasa inggris atau 
dari “Wiskunde” dalam bahasa belanda), karena memang ada benarnya, bahwa 
dengan menguasai ilmu pengetahuan matematika orang akan belajar mengatur 
jalan pemikirannya sendiri dan sekaligus menambah kepandaian orang tersebut.6 
Berdasarkan dari penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika adalah suatu kegiatan belajar dan mengajar yang 
mempelajari ilmu matematika dengan tujuan membangun pengetahuan 
                                                             
5 Annisah Kurniati, “Mengenalkan Matematika Terintegrasi Islam kepada Anak Sejak 
Dini”, (Journal of Mathematics Education UIN Suska Riau, Vol.1, No.1, 2015). 
6 Eko Sukaton, “Peran Matematika dalam Islam”, Jurnal, 2014. 
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matematika agar bermanfaat dan mampu mempraktikkan ilmu matematika dalam 
kehidupan sehari-hari.  
2. Pengembangan Bahan Ajar 
a. Pengembangan 
Pengembangan adalah suatu langkah yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dengan menguji keefektifan produk tersebut. 
Menurut Richey dan Nelson mendefinisikan penelitian pengembangan 
sebagai suatu pengkajian sistematis terhadap pendesainan, pengembangan dan 
evaluasi program, proses dan produk pembelajaran yang harus memenuhi kriteria 
validitas, praktikalitas, dan efektivitas.7 
Adapun beberapa model-model pada pengembangan yaitu sebagai berikut: 
1) Model ADDIE 
ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development 
Implementation and Evaluation. Menurut langkah-langkah pengembangan 
produk, model penelitian dan pengembangan ini lebih rasional dan lebih lengkap 
daripada model 4D (Define, Design, Development, and Disseminate). Model ini 
dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti 
model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Model 
ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry untuk merancang system 
pembelajaran.8 Model ini menggunakan 5 tahap pengembangan yaitu: 
 
 
                                                             
7 Rahman dan Sofan, “Strategi dan Desain Pengembangan Pembelajaran”, (Cet ke-1; 
Jakarta: pretasi pustaka raya, 2013), h.207. 
8 Endang, Mulyadi, “Riset Terapan”, (Yogyakarta: UNY Press, 2012), h.183-184. 
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a) Analisis  
Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan 
dipelajari oleh peserta belajar, yaitu melakukan needs assessment (analisis 
kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis tugas 
(task analysis). 
b) Desain 
Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan (blueprint). 
Pertama merumuskan tujuan pembelajaran yang SMAR (specific, measurable, 
applicable, and realistic). Selanjutnya menyusun tes, dimana tes tersebut harus 
didasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan tadi. Kemudian 
tentukanlah strategi pembelajaran yang tepat harusnya seperti apa untuk mencapai 
tujuan tersebut. Dalam hal ini ada banyak pilihan kombinasi metode dan media 
yang dapat kita pilih dan tentukan yang paling relevan.  
c) Pengembangan 
Pengembangan adalah proses mewujudkan blue-print alias desain tadi 
menjadi kenyataan. Artinya, jika dalam desain diperlukan suatu software berupa 
multimedia pembelajaran, maka multimedia tersebut harus dikembangkan. Atau 
diperlukan modul cetak, maka modul tersebut perlu dikembangkan. Begitu pula 
halnya dengan lingkungan belajar lain yang akan mendukung proses pembelajaran 
semuanya harus disiapkan dalam tahap ini. 
d) Implementasi 
Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem 
pembelajaran yang sedang kita buat. Artinya, pada tahap ini semua yang telah 
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dikembangkan diinstal atau diset sedemikian rupa sesuai dengan peran atau 
fungsinya agar bisa diimplementasikan. Misalnya, jika memerlukan software 
tertentu maka software tersebut harus sudah diinstal. 
e) Evaluasi 
Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah sistem pembelajaran yang 
sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. Sebenarnya 
tahap evaluasi bisa terjadi pada setiap empat tahap di atas. Evaluasi yang terjadi 
pada setiap empat tahap di atas itu dinamakan evaluasi formatif, karena tujuannya 
untuk kebutuhan revisi. Misalnya, pada tahap rancangan mungkin kita 
memerlukan salah satu bentuk evaluasi formatif misalnya review ahli untuk 
memberikan input terhadap rancangan yang sedang kita buat. Pada tahap 
pengembangan, mungkin perlu uji coba dari produk yang kita kembangkan atau 
mungkin perlu evaluasi kelompok kecil dan lain-lain. 
2) Model 4D 
Model pengembangan 4D (Four D) merupakan model pengembangan 
bahan ajar. Model ini dikembangkan oleh S. Thagajaran, Dorothy S. Semmel, dan 
Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4D melalui empat tahap utama, yaitu: 
(1) Define (pembatasan), (2) Design (perancangan), (3) Develop (Pengembangan) 
dan (4) Disseminate (Penyebaran), atau diadaptasi model 4-P, yaitu Pendifinisian, 
Perancangan, Pengembangan dan Penyebaran. Secara garis besar keempat tahap 
tersebut sebagai berikut: 
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a) Tahap Pendefinisian (Define) 
Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran di awali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang 
dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu: (a) 
Analsisis ujung depan, (b) Analisis siwa, (c) Analisis tugas, (d) Analsis konsep, 
dan (e) Perumusan tujuan pembelajaran. 
b) Tahap Perencanaan (Design) 
Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran. 
Tahap ini terdiri dari empat langkah yaitu, (a) Penyusunan tes acuan patokan, 
merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap define dan tahap 
design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus 
Kompetensi Dasar dalam kurikulum (KTSP). Tes ini merupakan suatu alat 
mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa setelah kegiatan 
belajar mengajar, (b) Pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk menyampaikan 
materi pelajaran, (c) Pemilihan format. Di dalam pemilihan format ini misalnya 
dapat dilakukan dengan mengkaji format-format perangkat yang sudah ada dan 
yang dikembangkan di negara-negara yang lebih maju.  
c) Tahap Pengembangan (Develop) 
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini meliputi: (a) validasi 
perangkat oleh pakar diikuti denga revisi, (b) simulasi yaitu kegiatan 
mengoperasionalkan rencana pengajaran, dan (c) uji coba terbatas dengan siswa 
yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. 
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Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan siswa yang sesuai dengan 
kelas sesungguhnya. 
d) Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 
dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain, 
oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk menguji efektivitas penggunaan 
perangkat di dalam KBM. 
3) Model Plomp  
Dalam kaitannya dengan pengembangan model pembelajaran tertentu, 
Plomp menunjukkan suatu model yang bersifat lebih umum dalam merancang 
pendidikan (terkhusus model pembelajaran).9 Model pengembangan Plomp terdiri 
atas lima tahap dan diuraikan sebagai berikut: 
a) Tahap Pengkajian awal (Preliminary Investigation Phase) 
Tahap ini merupakan tahap analisis kebutuhan atau masalah yang 
mencakup analisis kurikulum, analisis peserrta didik, dan analisis materi. 
b) Tahap Perancangan (Desain Phase) 
Kegiatan pada tahap ini betujuan untuk merancang penyelesaian masalah 
yang telaah diidentifikasi pada tahap pertama. Rancangan yang dibuat meliputi 
suatu proses yang sistematis dengan membagi-bagi masalah besar menjadi 
masalah-masalah kecil dengan rancangan pemecahan masing-masing, kemudian 
pada akhirnya semua bentuk solusi dikumpulkan dan dihubung-hubungkan 
kembali menjadi struktur pemecahan masalah secara lengkap. 
                                                             
9 Rafiqoh, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme”, 
(Makassar: Alauddin University Press, Cet:I, 2013), h. 96-109. 
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c) Tahap Relisasi/Konstruksi (Realization/Construction Phase) 
Pada tahap ini dibuat prototype, yaitu rancangan utama yang berdasarkan 
pada rancangan awal. Dalam konteks pendidikan, tahap kedua dan ketiga diatas 
disebut tahap produksi. 
d) Tahap Tes, Evaluasi, dan Revisi (Test, Evaluation, and Revition Phase) 
Tahap ini bertujuan mempetimbangkan mutu dari rancangan yang akan 
dikembangkan. Juga membuat keputusan mulai perttimbangan yang matang. 
Evaluasi mencakup proses menghimpun, memproses, dan menganalisis inforrmasi 
secara sistematis. Hal ini dilakukan untuk menilai kualitas pemecahan yang 
dipilih. Selanjutnya direvisi kemudian kembali pada kegiatan merancang dan 
seterusnya. Siklus yang terjadi ini merupakan siklus umpan balik dan berhenti 
setelah memperoleh pemecahan yang diinginkan. 
e) Tahap Implementasi (Implementation Phase) 
Pada tahap ini pemecahan telah diperoleh setelah melalui proses evaluasi. 
Pemecahan tersebut dianggap memenuhi masalah yang dihadapi. Karena itu 
pemecahan yang dipilih dapat diimplementasikan untuk diterapkan dalam situasi 
yang sesungguhnya. 
4) Model Pengembangan  
Menurut Trianto, pengembangan perangkat model Kemp memberi kesempatan 
kepada para pengembang untuk dapat memulai dari komponen manapun. Namun 
karena kurikulum yang berlaku secara nasional di Indonesia dan berorientasi pada 
tujuan, maka proses pengembangan itu dimulai dari tujuan. Model pengembangan 
sistem pembelajaran ini memuat pengembangan perangkat pembelajaran. 
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Terdapat sepuluh unsur rencana perancangan pembelajaran. Kesepuluh unsur 
tersebut adalah: 
a) Identifikasi Masalah Pembelajaran 
Tujuan dari tahapan ini adalah mengidentifikasi antara tujuan menurut 
kurikulum yang berlaku dengan fakta yang terjadi di lapangan baik yang 
menyangkut model, pendekatan, metode, teknik maupun strategi yang digunakan 
guru. 
b) Analisis Siswa  
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal dan 
karakteristik siswa yang meliputi ciri, kemampuan dan pengalaman baik individu 
maupun kelompok. 
c) Analisis Tugas 
Analisis ini adalah kumpulan prosedur untuk menentukan isi suatu 
pengajaran, analisis konsep, analisis pemrosesan informasi, dan analisis 
prosedural yang digunakan untuk memudahkan pemahaman dan penguasaan 
tentang tugas-tugas belajar dan tujuan pembelajaran yang dituangkan dalam 
bentuk rencana program pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik 
(LKPD). 
d) Merumuskan Indikator 
Analisis ini berfungsi sebagai (a) alat untuk mendesain kegiatan 
pembelajaran, (b) kerangka kerja dalam merencanakan mengevaluasi hasil belajar 
siswa, dan (c) panduan siswa dalam belajar. 
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e) Penyusunan Instrumen Evaluasi 
Bertujuan untuk menilai hasil belajar, kriteria penilaian yang digunakan 
adalah penilaian acuan patokan, hal ini dimaksudkan untuk mengukur ketuntasan 
pencapaian kompetensi dasar yang telah dirumuskan. 
f) Strategi Pembelajaran 
Pada tahap ini pemilihan strategi belajar-mengajar yang sesuai dengan 
tujuan. Kegiatan ini meliputi: pemilihan model, pendekatan, metode, pemilihan 
format, yang dipandang mampu memberikan pengalaman yang berguna untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
g) Pemilihan Media atau Sumber Belajar 
Keberhasilan pembelajaran sangat tergantung pada penggunaan sumber 
pembelajaran atau media yang dipilih, jika sumber-sumber pembelajaran dipilih 
dan disiapkan dengan hati-hati, maka dapat memenuhi tujuan pembelajaran. 
h) Merinci pelayanan penunjang yang diperlukan untuk mengembangkan dan 
melaksanakan semua kegiatan dan untuk memperoleh atau membuat bahan. 
i) Menyiapkan evaluasi hasil belajar dan hasil program. 
j) Melakukan kegiatan revisi perangkat pembelajaran 
Setiap langkah rancangan pembelajaran selalu dihubungkan dengan revisi. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengevaluasi dan memperbaiki rancangan yang 
dibuat. 
b. Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah salah satu alat belajar yang dapat membantu siswa 
dalam belajar. Pangesti berpendapat bahwa bahan ajar adalah fondasi 
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pembelajaran di kelas. Pendapat ini dapat diartikan bahwa bahan ajar adalah hal 
yang mendasar dalam proses pembelajaran, sehingga bahan-bahan ini sangat 
penting untuk diperhatikan Desain. Keberhasilan tujuan pembelajaran matematika 
sangat dipengaruhi oleh bahan ajar yang digunakan.10 
Bahan ajar merupakan seperangkat materi atau substansi pembelajaran 
(teaching material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dan 
kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. Di dalam 
bahan ajar berisi seperangkat materi yang digunakan untuk membantu 
guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan 
ajar yang dimaksud bisa berupa bahan ajar tertulis maupun tidak tertulis.11 
c. Modul sebagai Bahan Ajar 
Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik, 
mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan sendiri. Modul 
dapat digunakan secara mandiri, sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing 
individu secara efektif dan efisien. Modul adalah suatu praktek pengajaran yang 
memuat satu unik konsep dari bahan ajar. Pengajaran modul merupakan suatu 
proses pengajaran individual yang memungkinkan siswa menguasai satu unit 
bahan pelajaran sebelum dia beralih kepada unit berikutnya. Modul disajikan 
                                                             
10 Izwita Dewi dan Muhammad Syahri Harahap, “The Development of Geometri Teaching 
Materials Based on Constructivism to Improve the Students’ Mathematic Reasoning Ability 
through Cooperative Learing Jigsaw at the Class VIII of SMP Negeri 3 Padangsidimpuan”, 
(International Journal of Education and Practice, Vol. 7, No. 29, 2016). 
11 Andi Prastowo, “Pengembangan Bahan Ajar Temati, Tinjauan Teoritis dan Praktis”, 
(Jakarta: Kencana, 20`6), h.238. 
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dalam bentuk yang bersifat self-intructional. Masing-masing siswa dapat 
menentukan kecepatan dan intensitas belajarnya masing-masing.12 
Menurut S. Nasution, pengajaran modul memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut kecepatannya 
masing-masing; 
2. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut caranya 
masing-masing, oleh sebab mereka menggunakan teknik yang berbeda-
beda untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar belakang 
pengetahuan dan kebiasaan masing-masing; 
3. Memberi pilihan dari sejumlah besar topik dalam rangka suatu mata 
pelajaran, mata kuliah, bidang studi atau disiplin bila kita anggap bahwa 
pelajar tidak mempunyai pola minat yang sama atau motivasi yang sama 
untuk mencapai tujuan yang sama. 
4. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengenal kelebihan dan 
kekurangannya dan memperbaiki kelemahannya melalui modul remidial, 
ulangan-ulangan atau variasi dalam cara belajar.13 
Penggunaan modul memiliki beberapa keuntungan. Menurut S. Nasution, 
penggunaan modul memiliki keuntungan antara lain:  
 
 
 
                                                             
12 Vembriarto, “Pengantar Pengajaran Modul”, (Yogyakarta: Yayasan Pendidikan 
Paramita, 1976), h.35. 
13 S. Nasution, “Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar & mengajar”, (Jakarta: 
Bumi Aksara), h.45. 
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1). Keuntungan bagi siswa: 
(a)  Balikan atau Feedback  
Modul memberikan umpan balik yang banyak dan segera sehingga siswa 
dapat mengetahui taraf hasil belajarnya.  
(b)  Penguasaan Tuntas  
Setiap siswa mendapat kesempatan untuk mencapai angka tertinggi 
dengan menguasai bahan pelajaran secara tuntas.  
(c)  Tujuan  
Dengan tujuan yang jelas usaha murid terarah untuk mencapainya dengan 
segera.  
(d) Motivasi  
Menimbulkan motivasi yang kuat untuk berusaha segiat-giatnya.  
(e) Fleksibilitas  
Pengajaran modul dapat disesuaikan dengan perbedaan siswa antara lain 
mengenai kecepatan belajar, cara belajar dan bahan pelajaran.  
(f) Kerja-sama  
Kerja-sama antara murid dengan guru dikembangkan karena kedua belah 
pihak merasa sama bertanggung jawab atas berhasilnya pengajaran.  
(g) Pengajaran Remidial  
Memberi kesempatan untuk pelajaran remidial yakni memperbaiki 
kelemahan, kesalahan atau kekurangan murid yang segera dapat 
ditemukan sendiri oleh murid berdasarkan evaluasi yang diberikan secara 
bertahap.  
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2) Keuntungan Bagi Pengajar:  
(a) Rasa kepuasan  
(b) Bantuan individual  
(c) Pengayaan  
(d) Kebebasan dari rutin  
(e) Mencegah kemubasiran, dan  
(f) Meningkatkan profesi keguruan.14 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
bahan ajar merupakan serangkaian atau proses yang dihasilkan berdasarkan teori 
pengembangan yang telah ada. 
3. Integrasi Matematika dan Islam 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia integrasi adalah suatu 
pembaharuan yang menjadikan dua atau lebih hal sehingga menjadi kesatuan 
yang utuh dan bulat.  
Menurut Nurizzati, landasan integrative adalah ilmu-ilmu agama (Islam) 
dan ilmu umum (sains, teknologi, dan sosial) itu tidak bisa dipisahkan satu sama 
lain.15 Dalam Al-Quran surah Al-Qashash (28:77) yang terjemahannya “dan 
janganlah kamu melupakan bagianmu dari duniawi”, dimana Allah menyerukan 
kepada kita agar hidup seimbang.16 Dengan demikian integrasi adalah perpaduan 
                                                             
14 S. Nasution, “Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar & mengajar”, (Jakarta: 
Bumi Aksara), h.58. 
15 Nani, Jamali dan Arif, “Implementasi Model Pembelajaran Matematika Berintegrasi 
Keislaman dalam Meningkatkan Karakter Demokrat siswa”, (Jurnal EduMa, Vol.4, No.2, 2015). 
16 Syaikh Abdurrahman, “Tafsir Al-Quran (5) Surat: Al-Mu’minun-Saba’”, (Cet. II, Jilid 
5, Jakarta: Darul Haq, 1426), h.409. 
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antara nilai-nilai agama (dalam hal ini agama Islam) dengan ilmu sains (dalam 
hal ini Matematika). 
Adapun bentuk-bentuk kajian integrasi keilmuan diantaranya: 
1) Komparasi, yaitu membandingkan konsep atau teori sains dengan konsep 
atau wawasan agama mengenai gejala-gejala yang sama. 
2) Induktifikasi, yaitu asumsi-asumsi dasar dari teori ilmiah yang didukung 
oleh temuan-temuan empiric dilanjutkan pemikirannya secara teoritis 
abstrak kearah pemikiran metafisik atau ghaib, kemudian dihubungkan 
dengan prinsip-prinsip agama dan al-Quran mengenai hal tersebut. 
3) Verifikasi, yaitu mengungkapkan hasil-hasil penelitian ilmiah yang 
menunjang dan membuktikan kebenaran-kebenaran ayat-ayat Al-Quran.17 
Ilmuwan muslim dalam bidang matematika yang dikenal dengan 
matemamatikawan muslim sangat besar memberikan kontribusi pemikiran-
pemikirannya dalam peradaban manusia khususnya kemajuan sains dan 
matematika. Ilmu matematika itu sendiri pertama kali diperkenalkan oleh seorang 
ilmuwan Islam yaitu Al-Khawarizmi yang merupakan tokoh ilmuwan yang sangat 
konsen dalam pengembangan matematika. Ia banyak memberikan sumbangan 
pemikiran dalam bidang aljabar. Nama lengkap ilmuwan muslim ini adalah Abu 
Jafar Muhammad bin Musa Al-Khawarizmi. Adapun karya besar al-Khawarizmi 
yaitu penggunaan variabel dan simbol-simbol. Hal ini mendorong pesatnya 
perkembangan formula-formula persamaan dalam matematika. Selain itu, al-
                                                             
17 Siti Mahfudzoh, “Pengaruh Integrasi Islam dan Sains terhadap Matematika”, (Jurnal, 
Vol. 3, 2011). 
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Khawarizmi juga menemukan bilangan nol yang dapat mengubah kemajuan 
penemuan angka lewat angka romawi yang belum mengenal angka nol.18 
Matematika adalah ilmu tentang besaran (kuantitas). Matematika adalah 
ilmu tentang hubungan (relasi). Matematika adalah ilmu tentang bentuk (abstrak). 
Matematika adalah ilmu yang bersifat deduktif. Matematika adalah ilmu tentang 
struktur-struktur yang logik. Definisi-definisi yang telah ada semuanya benar, 
berdasarkan sudut pandang tertentu. Beragamnya definisi itu dapat disebabkan 
oleh keluasan wilayah kajian matematika itu sendiri dan sudut pandang yang 
digunakan. Namun yang menjadi ciri khas matematika yang tidak dimiliki 
pengetahuan lain adalah matematika merupakan abstraksi dari dunia nyata, 
menggunakan bahasa simbol, dan menganut pola pikir deduktif.19 
Setiap sains mencari kepastian dan persetujuan matematis, bahkan Al-
Quran juga menjelaskannya, bagaimana Allah menciptakan segala sesuatu dengan 
ukuran dan kadarnya, ini membuktikan bahwa sesuatu ciptaan Allah di alam 
semesta ini diatur dengan matematika. Matematika menempati posisi unik dan 
istimewa dalam pandangan ilmuwan Islam. 
Arti dari keislaman adalah segala sesuatu yang bertalian dengan agama 
islam. Sedangkan Islam adalah agama yang dibawa oleh Rasul yaitu Nabi 
Muhammad Saw yang berpedoman kepada Al-Quran sebagai kitab suci. Jadi 
integrasi keislaman adalah menyatu padukan antara pelajaran matematika dengan 
agama, yang didalamnya terdapat nilai-nilai keislaman. Dalam hal ini nilai-nilai 
                                                             
18 Rizkon Halal Syah Aji, “Khazanah Sains dan Matematika dalam Islam”, Salam:Jurnal 
Filsafat dan Budaya Hukum, Vol. 1, No.01, 2014. 
19 Mualimul Huda dan Mutia, “Mengenal Matematika dalam Perspektif Islam”, (Jurnal 
STAIN Kudus, Vol. 2, No. 2, 2017. 
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yang dimaksud adalah nilai keislaman yang berlandaskan Al-Quran. Al-Quran 
sendiri merupakan tuntunan hidup manusia dan agama islam merupakan salah 
satu keyakinan yang dianut oleh umatt islam.20 
Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan integrasi 
matematika dan Islam adalah suatu nilai-nilai ilmu keislaman yang dipadukan 
dengan ilmu pengetahuan (khususnya dalam ilmu matematika). Integrasi 
matematika dan Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
mengembangkan bahan ajar berupa modul yang mengajarkan matematika dengan 
nilai-nilai Al Quran, maksudnya mengajarkan matematika dilakukan dengan 
menggunakan strategi infusi (guru menekankan aspek nilai Al Quran yang ada 
dalam materi dalam mengajarkan matematika), analogi (guru melakukan analogi 
nilai kebaikan dalam mengajarkan matematika), narasi (dalam mengajarkan 
matematika guru menceritakan kisah-kisah matematika dan matematikawan 
muslim untuk diambil hikmahnya), dan Uswah Hasanah (dalam mengajarkan 
matematika guru menunjukkan perilaku yang patut dicontoh terkait matematika, 
misalnya kejujuran, kesungguhan, ketepatan, ketaatan, dan ketelitian). 
Adapun beberapa materi matematika kelas VII yang diintegrasikan 
terhadap nilai-nilai Islam, yaitu: 
a. Ayat-ayat Al-Quran tentang Bilangan Bulat dan Bilangan Cacah 
 ِرْ ت َو ْ ل ا َو  ِع ْف َّشلا َو ْ  ٍر ْش َع ٍلا َ ي َ ل َو 
Terjemahannya : 
“dan malam yang sepuluh dan yang genap dan yang ganjil.” (Q.S Al-Fajr : 2-3).21 
                                                             
20 Nani, Jamali dan Arif, “Implementasi Model Pembelajaran Matematika Berintegrasi 
Keislaman dalam Meningkatkan Karakter Demokrat siswa”, (Jurnal EduMa, Vol.4, No.2, 2015). 
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Malam yang sepuluh itu ialah malam sepuluh terakhir dari bulan 
Ramadhan dan ada pula yang mengatakan sepuluh yang pertama dari bulan 
Muharram Termasuk di dalamnya hari Asyura. Ada pula yang mengatakan bahwa 
malam sepuluh itu ialah sepuluh malam pertama bulan Zulhijjah.  
Ayat di atas menjelaskan tentang bilangan cacah yaitu bilangan yang 
terdiri dari nol dan bilangan asli. Sepuluh malam terakhir yang dijelaskan pada 
bulan Ramadhan tersebut menunjukkan bilangan-bilangan pada matematika 
khususnya bilangan cacah. Sedangkan untuk bilangan bulat dijelaskan Allah 
dalam surat Al-Isra’ ayat 12. 
 او وَُ َ ْبْ َ َ ِل  ً ة َر ِص ْبْ وم ِرا َه َّ نلا َة َي آ ا َن ْ ل َع َج َو ِل ْي َّ ل ل ا َة َ يآ ا َن ْو َح َم َف ۖ ِن ْي َ َ َ ي آ َرا َه َّ ن لا َو َل ْي َّ ل ل ا ا َن ْل َع َج َو
 ًلًي ِص ْف َ ت  و ه ا َن ْل َّص َف ٍء ْي َش َّل وك َو ۚ َبا َس ِح ْل ا َو َن ي ِن ِ  سلا َ دَ د َع او وم َل ْع َ َ ِل َو  ْم وك ِ  ب َر ْن ِم ًلً ْض َ ف 
Terjemahannya : 
“dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan tanda 
malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari kurnia dari 
Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. 
dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.” (Q.S. Al-Isra : 12).22 
Tanda malam dan tanda siang menunjukkan tanda positif dan tanda negatif 
pada garis bilangan. Bilangan bulat merupakan bilangan yang terdiri bilangan 
negatif, nol, dan positif. Jika ada sebuah bilangan bulat positif 2 diberi tanda 
negatif, maka akan menjadi bilangan negatif 2 , dan sebaliknya, jika negatif 
dihilangkan maka akan kembali menjadi bilangan bulat positif. Begitulah keadaan 
siang dan malam, selalu bergantian. 
 
                                                                                                                                                                       
21 Usman el-Qurtuby, “Al-Quran Cordoba Terjemahan dan Tajwid Berwarna”, 
(Bandung: Edisi Cetak Maret 2017), h.593, Juz 30. 
22 Usman el-Qurtuby, “Al-Quran Cordoba Terjemahan dan Tajwid Berwarna”, 
(Bandung: Edisi Cetak Maret 2017), h.283, Juz 15. 
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b. Ayat-ayat Al-Quran tentang Bilangan Pecahan 
Bilangan pecahan dijelaskan dalam Quran surah An-Nisa ayat 11, dan 12, 
Allah berfirman yang berbunyi: 
 َْي َْنثا َقَْوف ًءاَسِن َّنوك ِْنإَف ِنَْيَيثْنلأا  ِظَح وْلثِم ِرَكَّذلِل ْموكِدلاَْوأ ِيف و َّللَّا وموكيِصو ُو ََرت اَم َاثولو ث َّنوهََلف ِن ًَةدِحاَو ْ َناَك ْنَِِو َك
 َل ْنوكَي َْمل ِْنإَف ٌَدلَو وَهل َناَك ْنِِ َكََرت ا َّمِم وسودُّسلا اَموهْنِم ٍدِحاَو  ِلوكِل ِهْيَوَبلأَو وفْص ِنلا اَهََلف وهاَوََبأ وَهثِرَوَو ٌَدلَو وه ِه  ِمَأمف 
 َوْخِِ وهَل َناَك ِْنإَف وثولُّثلا َأ َنو وْرَدت لا ْموك وؤاَنَْبأَو ْموك وؤاَبآ ٍنَْيد َْوأ اَهِب يِصووي ٍةَّيِصَو ِدْعَب ْنِم وسودُّسلا ِه  ِمَأمف ٌة وبَرْْ َأ ْم وهُّي
( اًميِكَح اًميِلَع َناَك َ َّللَّا َّنِِ ِ َّللَّا َنِم ًةَضيَِرف اًعْفَن ْموكَل١١ ْنِِ ْموك وجاَوَْزأ َكََرت اَم وفْصِن ْموكَلَو )  ِْنإَف ٌَدلَو َّنوهَل ْنوكَي َْمل
 وعوب ُّرلا َّنوهَلَو ٍنَْيد َْوأ اَهِب َنيِصووي ٍةَّيِصَو ِدْعَب ْنِم َنْكََرت ا َّمِم وعوب ُّرلا وموكََلف ٌَدلَو َّنوهَل َناَك َل ْنِِ ْموَْكََرت ا َّمِم ْموكَل ْنوكَي ْم
 ون ومُّثلا َّنوهََلف ٌَدلَو ْموكَل َناَك ِْنإَف ٌَدلَو وثَرووي ٌل وجَر َناَك ْنَِِو ٍنَْيد َْوأ اَِهب َنووصووت ٍةَّيِصَو ِدَْعب ْنِم ْموَْكََرت ا َّمِم َِوأ ًةَللًَك 
 وءاَكَروش ْموهَف َكَِلذ ْنِم ََرثَْكأ اووناَك ِْنإَف وسودُّسلا اَم وهْنِم ٍدِحاَو  ِلوكَِلف ٌْ ْخو أ َْوأ ٌَخأ وهَلَو ٌَةأَرْما ْعَب ْنِم ِثولُّثلا ِيف َو ِد ٍةَّيِص
 ٌميِلَح ٌميِلَع و َّللَّاَو ِ َّللَّا َنِم ًةَّيِصَو ٍ راَض وم َرْيَغ ٍنَْيد َْوأ اَهِب ىَصووي              (١١  
Terjemahannya : 
“[11]. Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang 
anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, Maka 
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu 
seorang saja, Maka ia memperoleh separuh harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak, 
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang 
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai 
anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; 
jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang 
ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana. [12]. Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari 
harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. 
jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari 
harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) 
sesudah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu 
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka 
para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah 
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. 
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Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan 
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki 
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara 
seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, 
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya 
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang 
demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Penyantun.” (Q.S. An-Nisa : 11 – 12).23 
Dahulu, Allah sudah mensyariatkan kepada manusia akan pembagian harta 
waris (faraidh) menggunakan konsep matematika yaitu pecahan. Masalah faraidh 
adalah masalah yang berkenaan dengan pengaturan dan pembagian harta warisan 
bagi ahli waris menurut bagian yang ditentukan dalam Alquran. Untuk dapat 
memahami dan dapat melaksanakan masalah faraidh tersebut dengan baik, maka 
harus memahami terlebih dahulu konsep matematika yang berkaitan dengan 
bilangan pecahan, pecahan senilai, konsep keterbagian, Faktor Persekutuan 
Terbesar (FPB), Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK), dan konsep pengukuran 
yang meliputi volume, luas, dan berat sehingga akan memudahkan memahami 
masalah Faraidh. Ayat di atas telah menyebutkan bilangan-bilangan pecahan 
yang digunakan dalam perhitungan harta warisan seperti 1/3, 1/6, ¼, dan 
sebagainya. Begitu juga dulu ketika Ali bin Abi Thalib saat membagi harta 
warisan tiga orang yang memiliki 17 unta menggunakan konsep KPK.24 
c. Ayat – ayat Al-Quran tentang Himpunan 
Himpunan merupakan kumpulan objek-objek yang terdefinisi dengan 
jelas. Objek-objek yang termasuk dalam suatu himpunan disebut dengan anggota 
                                                             
23 Usman el-Qurtuby, “Al-Quran Cordoba Terjemahan dan Tajwid Berwarna”, 
(Bandung: Edisi Cetak Maret 2017), h.78-79, Juz 4. 
24 Mualimul Huda, dan Mutia, “Mengenal Matematika dalam Perspektif Islam”, (Jurnal 
STAIN Kudus, Vol.2, No.2, 2017). 
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himpunan. Makna “terdefinisi” dengan “jelas” adalah tidak bersifat relatif atau 
dapat diberikan contoh anggotanya. 
Ayat-ayat Al-Quran yang menggambarkan tentang himpunan dapat 
ditemukan pada Quran Surah Al-An’am ayat 128 dan Quran Surah Al-Waqi’ah 
ayat 7-10.25 
Quran Surah Al-An’am ayat 128 berbunyi : 
 َلا َ ْ َو ۖ ِس ْن ِْلْا َن ِم ْمو ت ْرَ ث ْكَ َ ْسا ِد َ ْ ِ  ن ِج ْلا َر َش ْع َم اَ ي اًعي ِم َج ْم وه ور وش ْحَ ي َم ْو َ ي َو
 َْ ْل َّج َ أ ي ِذَّ لا ا َ ن َ ل ََج أ اَ ن ُْ َ ل َ ب َو ٍض ْع َبْ ِ ب ا َ ن وضْعَ ب َعَ َ ْمَ َ ْسا اَ ن َّ ب َر ِس ْن ِْلْا َن ِم ْم وه وؤا َ ي ِل ْوَ أ
 ٌمي ِل َع ٌمي ِك َح َكَّ ب َر َّنِ ِ ۗ و َّللَّا َءا َش ا َم َّلا ِ ِ ا َهي ِف َني ِد ِلا َخ ْم وكا َو ْ ث َم ورا َّ نلا َلا َ ْ ۚ  ا َ ن َ ل 
Terjemahannya : 
Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia mengumpulkan mereka semua (dan Allah 
berfirman), “Wahai golongan jin! Kamu telah banyak (menyesatkan) manusia.” 
Dan kawan – kawan mereka dari golongan manusia berkata, “Ya Tuhan, kami 
telah saling mendapatkan kesenangan dan sekarang waktu yang telah Engkau 
tentukan buat kami telah dating.” Allah berfirman, “Nerakalah tempat kamu 
selama-lamanya, kecuali jika Allah menghendaki lain.” Sungguh, Tuhanmu 
Mahabijaksana, Maha Mengetahui. (Q.S Al-An’am : 128).26 
Quran surah Al-An’am di atas telah menjelaskan tentang pengertian 
himpunan, himpunan pertama telah disebutkan golongan jin dan himpunan kedua 
disebutkan golongan manusia. Kedua himpunan tersebut masuk pada kelompok 
makhluk Allah yang dihisab. Selanjutnya adalah Quran Surah Al-Waqi’ah ayat 7-
10. Allah berfirman : 
                                                             
25 Nihayati, “Integrasi Nilai-Nilai Islam dengan Materi Himpunan (Kajian Terhadap 
Ayat-Ayat Alquran)”, Jurnal Edumath, Vol. 3 No.01, 2017, diakses di ejournal.stkippringsewu-
lpg.ac.id pada tanggal 05 November 2017, hlm. 67.   
26 Usman el-Qurtuby, “Al-Quran Cordoba Terjemahan dan Tajwid Berwarna”, 
(Bandung: Edisi Cetak Maret 2017), h.144, Juz 8. 
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ْ  ٍةثلًث اج او زا مَنكو(7 )ْ ةنمىملا بحصاام ةنمىملا بحصاف(8) بحصاو ْ ةمئشملا بحصاام ةمئشملا(9) 
)01(ْ نوقبْسلا ن بسلاو  
Terjemahannya : 
(7) dan kamu menjadi tiga golongan; (8) yaitu golongan kanan, alangkah 
mulianya golongan kanan itu; (9) dan golongan kiri, alangkah sengsaranya 
golongan kiri itu; (10) dan orang-orang yang paling dahulu (beriman), merekalah 
yang paling dahulu (masuk surga). (Q.S Al-Waqi’ah : 7-10).27 
Quran surah Al-Waqi’ah di atas telah menjelaskan tentang pengertian 
himpunan, himpunan pertama telah disebutkan golongan kanan (golongan masuk 
syurga) dan himpunan kedua disebutkan golongan kiri (golongan masuk neraka).  
Agar pemahaman terhadap himpunan mudah dipelajari maka lihatlah 
contoh berikut: 
1. Himpunan bilangan cacah yang kurang dari 5 yaitu {0, 1, 2, 3, 4} 
2. Himpunan bilangan asli yaitu {1, 2, 3, …} 
3. Himpunan nama hewan berkaki dua 
4. Himpunan nama hewan tidak berkaki 
5. Himpunan nama – nama bulan dalam setahun 
Adapun ayat – ayat lainnya yang membahas tentang himpunan yaitu : Q.S 
Al-Baqarah (1:97), Q.S Al-Hujurat (49:13), Q.S Thaha (101:6), Q.S Az-Zumar 
(66:9), dan Q.S Luqman (31:20). 
d. Ayat – ayat tentang Bentuk Aljabar 
Aljabar bukan hanya membahas permasalahan yang berkaitan dengan 
operasi hitung bilangan, tetapi juga memiliki cakupan bahasan yang lebih luas 
                                                             
27 Usman el-Qurtuby, “Al-Quran Cordoba Terjemahan dan Tajwid Berwarna”, 
(Bandung: Edisi Cetak Maret 2017), h.534, Juz 27. 
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lagi, yaitu mengenai hubungan antara bilangan-bilangan tersebut. Dalam 
pengerjaan dengan aljabar, sebuah bilangan yang tidak diketahui atau belum 
diketahui, dapat diwakili dengan menggunakan simbol berupa huruf, misalnya 
yxdan   yang disebut dengan variabel. Misalnya terdapat 3 buah kantong berisi 
uang dengan jumlah yang sama pada setiap kantongnya. Dalam masing – masing 
kantong berisi uang yang berjumlah adalah x  rupiah, maka situasi tersebut dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
 Jumlah seluruh uangnya = rupiah )( xxx   
     = rupiah 3x .28 
Aljabar telah dijelaskan di dalam Al-Quran pada surah An-Nisa ayat 11, 12 dan 
176 yang berbunyi: 
 وث َّنوهََلف ِنَْي َْنثا َقْوَف ًءاَسِن َّنوك ِْنإَف ِنَْيَيثْنلأا  ِظَح وْلثِم ِرَكَّذلِل ْموكِدلاَْوأ ِيف و َّللَّا وموكيِصووي َت اَم َاثول ًَةدِحاَو ْ َناَك ْنَِِو َكَر
 وفْص ِنلا اَهََلف َثِرَوَو ٌَدلَو وهَل ْنوكَي َْمل ِْنإَف ٌَدلَو وَهل َناَك ْنِِ َكََرت ا َّمِم وسودُّسلا اَموهْنِم ٍدِحاَو  ِلوكِل ِهْيَوَبلأَو وهاَوََبأ وه ِه  ِمَأمف 
اَبآ ٍنَْيد َْوأ اَهِب يِصووي ٍةَّيِصَو ِدْعَب ْنِم وسودُّسلا ِه  ِمَأمف ٌةَوْخِِ وهَل َناَك ِْنإَف وثولُّثلا َأ َنو وْرَدت لا ْموك وؤاَنَْبأَو ْموك وؤ وبَرْْ َأ ْم وهُّي
( اًميِكَح اًميِلَع َناَك َ َّللَّا َّنِِ ِ َّللَّا َنِم ًةَضيَِرف اًعْفَن ْموكَل١١ ِْنإَف ٌَدلَو َّنوهَل ْنوكَي َْمل ْنِِ ْموك وجاَوَْزأ َكََرت اَم وفْصِن ْموكَلَو )
 وعوب ُّرلا وموكََلف ٌَدلَو َّنوهَل َناَك َل ْنِِ ْموَْكََرت ا َّمِم وعوب ُّرلا َّنوهَلَو ٍنَْيد َْوأ اَهِب َنيِصووي ٍةَّيِصَو ِدْعَب ْنِم َنْكََرت ا َّمِم ْموكَل ْنوكَي ْم
 َِِو ٍنَْيد َْوأ اَِهب َنووصووت ٍةَّيِصَو ِدَْعب ْنِم ْموَْكََرت ا َّمِم ون ومُّثلا َّنوهََلف ٌَدلَو ْموكَل َناَك ِْنإَف ٌَدلَو َك ْن وثَرووي ٌل وجَر َنا َِوأ ًةَللًَك 
 وءاَكَروش ْموهَف َكَِلذ ْنِم ََرثَْكأ اووناَك ِْنإَف وسودُّسلا اَم وهْنِم ٍدِحاَو  ِلوكَِلف ٌْ ْخو أ َْوأ ٌَخأ وهَلَو ٌَةأَرْما َو ِدْعَب ْنِم ِثولُّثلا ِيف ٍةَّيِص
 ِ َّللَّا َنِم ًةَّيِصَو ٍ راَض وم َرْيَغ ٍنَْيد َْوأ اَهِب ىَصووي ٌميِلَح ٌميِلَع و َّللَّاَو               (١١  
Terjemahannya :  
“[11]. Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang 
                                                             
28 M. cholik Adinawan, “Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VII Semester I”, (Jakarta : 
Penerbit Erlangga, 2016), h.118. 
36 
 
anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, Maka 
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu 
seorang saja, Maka ia memperoleh separuh harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak, 
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang 
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai 
anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; 
jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang 
ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana. [12]. Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari 
harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. 
jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari 
harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) 
sesudah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu 
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka 
para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah 
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. 
Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan 
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki 
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara 
seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, 
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya 
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang 
demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Penyantun.” (Q.S. An-Nisa : 11 – 12).29 
 ِن اَهََلف ٌْ ْخو أ ٓۥوهَلَو ٌَدلَو ۥوهَل َسْيَل ََكلَه ۟اٌؤ ورْمٱ ِنِِ ِةَل
ََٰلَكْلٱ ِىف ْموكِيَْفوي و َّللَّٱ ِلوْ ََكنوو ََْف ْسَي َو َكََرت اَم وفْص ْمَّل نِِ ٓاَهوثَِري َووه
 َموَهَلف ِنَْي َْنثٱ َا َناَك ِنإَف ٌَدلَو اَهَّل نوكَي َح وْلثِم ِرَكَّذلَِلف ًٓءاَِسنَو ًلااَج ِ ر ًةَوْخِِ ۟آووناَك نَِِو َكََرت ا َّمِم ِنَاثولُّثلٱ ا وِن َيبْوي ِنْيََيثنو ْلأٱ ِ ظ
  ٌميِلَع ٍءْىَش ِ لوكِب و َّللَّٱَو ۟اوُّلَِضت َنأ ْموكَل و َّللَّٱ 
Terjemahannya : 
“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: Allah memberi 
fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia 
tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi 
saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan 
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia 
tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi 
                                                             
29 Usman el-Qurtuby, “Al-Quran Cordoba Terjemahan dan Tajwid Berwarna”, 
(Bandung: Edisi Cetak Maret 2017), h.78-79, Juz 4. 
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keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika 
mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, maka 
bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara 
perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. 
Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. (Q.S An-Nisa : 176).30 
e. Ayat – ayat tentang Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu 
Variabel 
Persamaan Linier Satu Variabel adalah kalimat terbuka yang dihubungkan 
tanda sama dengan )(  dan hanya mempunyai satu variable berpangkat 1 . bentuk 
umum persamaan linier satu variable adalah 0bax . Pertidaksamaan adalah 
kalimat terbuka yang menggunakan tanda pertidaksamaan. Pertidaksamaan linear 
dengan satu variabel adalah pertidaksamaan yang mempunyai satu varibel dan 
variabel itu berpangkat satu.31 
Contoh kalimat tertutup yang telah dijelaskan pada quran surah Al-
jumu’ah ayat 9-10 Allah berfirman: 
 ْموَْن وك ْنِِ ْم وكَل ٌرْيَخ ْموكَِلذ َعْي َبْْلا او وَرذَو ِ َّللَّا ِرْكِذ َىِلِ اْوَعْساَف ِةَع وم وجْلا ِمْوَي ْنِم ِةلً َّصلِل َيِدوون َاِذِ اوونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي
 َنو وحِلْفوت ْموكََّلع َل اًريِثَك َ َّللَّا او وروكْذاَو ِ َّللَّا ِلْضَف ْنِم اووَُ ْباَو ِضْرلأا ِيف او ورَِش ْناَف وةلً َّصلا ِْ َيِضوْ َاِذإَف )9( َنو ومَلَْعت  
(10) 
Terjemahannya : 
“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum’at, Maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. yang 
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu Mengetahui. (10) Apabila Telah 
ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia 
                                                             
30 Usman el-Qurtuby, “Al-Quran Cordoba Terjemahan dan Tajwid Berwarna”, 
(Bandung: Edisi Cetak Maret 2017), h.78-79, Juz 4. 
31 Abdur Rahman As’ari, “Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 1”, (Jakarta : 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2017), h. 258. 
38 
 
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”. (QS. Al-
Jumu’ah : 9-10).32 
4. Religiusitas 
Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu nilai yang 
memuat norma-norma tertentu, dan dalam membentuk sistem nilai pada diri 
individu tersebut adalah dengan agama. Ada beberapa istilah lain dari agama, 
antara lain religi, religion (inggris), religie (belanda), religio (latin), dan dien 
(arab). Menurut Daradjat agama adalah proses hubungan manusia yang dirasakan 
terhadap sesuatu yang diyakininya, bahwa sesuatu lebih tinggi dari pada manusia. 
Agama sebagai sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku 
yang terlembaga, yang kesemuanya terpusat pada persoalan yang dihayati sebagai 
yang paling maknawi (ultimate Mean Hipotetiking).33 
Menurut Glock dan Stark mengatakan bahwa terdapat lima dimensi dalam 
religiusitas, yaitu: 
a. Dimensi Keyakinan (Religious Belief) 
Dimensi keyakinan adalah tingkatan sejauh mana seseorang menerima hal-
hal yang dogmatik dalam agamanya, misalnya kepercayaan kepada Tuhan, 
malaikat, syurga dan neraka. Pada dasarnya setiap agama juga menginginkan 
adanya unsur ketaatan bagi setiap pengikutnya. 
 
 
                                                             
32 Usman el-Qurtuby, “Al-Quran Cordoba Terjemahan dan Tajwid Berwarna”, 
(Bandung: Edisi Cetak Maret 2017), h.554, Juz 28. 
33 Yusri Inayah, “Analisis Implementasi Hidden Curriculum dan Religiusitas Siswa 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 96 Jakarta” (Tesis Pendidikan Agama Islam UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2018), h.40. 
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b. Dimensi Praktek Agama (Religious Practice) 
Dimensi praktek agama yaitu tingkatan sejauh mana seseorang 
mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Unsur yang ada dalam 
dimensi ini mencakup pemujaan, ketaatan serta hal-hal yang lebih menunjukkan 
komitmen seseorang dalam agama yang dianutnya. Wujud dari dimensi ini adalah 
perilaku masyarakat pengikut agama tertentu dalam menjalankan ritual yang 
berkaitan dengan agamanya. Dimensi praktek dalam agama Islam dapat dilakukan 
dengan menjalankan ibadah shalat, puasa, zakat, haji ataupun praktek muamalah 
lainnya. 
c. Dimensi Pengalaman (Religious Feeling) 
Dimensi pengalaman adalah perasaan-perasaan atau pengalaman yang 
pernah dialami atau dirasakan. Misalnya, merasa dekat dengan Tuhan, merasa 
takut berbuat dosa, merasa doanya dikabulkan, diselamatkan oleh Tuhan, dan 
perasaan selalu bersyukur kepada Allah. 
d. Dimensi Pengetahuan Agama (Religious Knowledge) 
Dimensi ini tingkat pengetahuan seseorang terhadap ajaran-ajaran 
agamanya tentunya dengan pedoman hidup kita suci Al Quran dan As Sunnah. 
Dimensi ini dalam Islam meliputi pengetahuan tentang isi Al Quran, pokok-pokok 
ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan, hukum Islam dan pemahaman 
terhadap kaidah-kaidah keilmuan ekonomi Islam/perbankan syariah. 
e. Dimensi Penerapan/Pengalaman (Religious Effect) 
Dimensi ini menjelaskan tentang dimensi yang mengukur sejauh mana 
perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya dalam kehidupan 
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social, misalnya apakah ia mengunjungi tetangganya yang sakit, menolong orang 
yang kesulitan, mendermakan hartanya dan sebagainya.34 
Berdasarkan uraian di atas maka religiusitas adalah kedalaman 
penghayatan keimanan seseorang sesuai dengan keikhlasan hati dan keyakinannya 
terhadap adanya tuhan dengan mematuhi semua perintah dan menjauhi 
larangannya. Dalam penelitian ini yang ingin dihasilkan oleh peneliti adalah untuk 
meningkatkan religiusitas siswa, maksudnya peneliti bermaksud untuk 
mengajarkan materi pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika dengan 
mengikutsertakan nilai-nilai keislaman di dalamnya. Sehingga siswa tidak hanya 
mendapatkan ilmu pengetahuan dalam pembelajaran tersebut tetapi juga siswa 
dapat memberikan sikap atau perilaku yang positif terhadap dirinya sendiri baik 
dalam lingkungan keluarga ataupun lingkungan sekolah. 
5. Hasil Belajar 
Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti 
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan 
proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya.35 
Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang 
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya 
penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, 
persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian social, macam-macam 
                                                             
34 Djamaludin Ancok dan Fuad Nasori Suroso, “Psikologi Islam: Solusi Islam atas 
Problem-Problem Psikologi”, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cetakan VIII, 2011, h.77-78. 
35 Asep Jihad, Dan Abdul Haris, “Evaluasi Pembelajaran”, Yogyakarta: Multi Pressindo, 
2012, h.1. 
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keterampilan, cita-cita atau keinginan dan harapan. Hal tersebut senada dengan 
pendapat Oemar Hamalik yang menyatakan bahwa hasil belajar itu dapat terlihat 
dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan 
perilaku.36 
Model-model pembelajaran yang mendukung kreativitas siswa menuntut 
perlunya reformasi penilaian berbasis pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
siswa dengan menggunakan penilaian autentik yang mencakup pada ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik secara integrative.37 
Menurut Sudjana belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil belajar dapat ditunjukkan 
dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan 
tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek 
yang ada pada induvidu yang belajar. Sedangkan menurut John Dewey, belajar 
merupakan bagian interaksi manusia dengan lingkungannya. Bagi John Dewey, 
pelajar harus dibimbing kearah pemanfaatan kekuatan untuk melakukan berpikir 
reflektif. Belajar mempunyai bentuk dan jenis yang sangat beragam, mengambil 
ruang diberbagai tempat baik format pendidikan formal, informal maupun 
nonformal dengan komleksitas yang berbeda mulai dari yang sederhana sampai 
yang canggih.38 
                                                             
36 Rusman, “Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik, dan Penilaian”, (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2016), h.67. 
37 Misykat Malik, ”Implementasi Kurikulum 2013”, (Makassar: Alauddin University 
Press, 2014), h.141. 
38 Asep Jihad, Dan Abdul Haris, “Evaluasi Pembelajaran”, Yogyakarta: Multi Pressindo, 
2012, H.2.  
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar 
adalah suatu hasil pembelajaran yang dilalui peserta didik dalam pencapaian 
penguasan konsep teori mata pelajaran yang relatif menetap pada ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik dari suatu proses pembelajaran yang dilakukan dalam 
waktu tertentu. Di mana penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa, maksudnya peneliti mengembangkan suatu bahan ajar yang berbeda dan 
menarik untuk meningkatkan pola pikir siswa dalam menyelesaikan suatu soal 
khususnya pada pelajaran matematika sehngga hasil belajarnya dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian Samsul Maarif (2015) tentang Integrasi Matematika dan Islam 
dalam Pembelajaran Matematika, di mana kita sebagai umat muslim patut 
dan keharusan menjadikan Al-Quran sebagai rujukan utama untuk 
pengembangan ilmu sebelum merujuk kepada teori ataupun konsep 
lainnya. Al-Quran sangat berpengaruh pada bidang ilmu, terlihat jelas 
adanya penghargaan teramat tinggi bagi mereka yang beriman dan berilmu 
dibandingkan dengan orang yang biasa-biasa saja, hal tersebut 
menunjukkan Al-Quran sangat konsen dalam ilmu pengetahuan. Oleh 
sebab itu, dalam dunia pendidikan diperlukan tanpa terkecuali dalam 
pembelajaran matematika untuk mengintegrasikan nilai-nilai yang 
terkandung dalam agama islam disetiap pembelajaran, selain dapat 
mempelajari matematika siswa juga dapat mempelajari keagungan Allah 
melalui pendekatan materi-materi matematika. 
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2. Penelitian Nani Fitriah, dkk (2015) tentang Implementasi Model 
Pembelajaran Matematika Keislaman dalam Meningkatkan Karakter 
Demokrasi Siswa, dari hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 1) 
karakter demokratis siswa di kelas eksperimen saat belajar matematika 
dengan menggunakan model integrasi Islam dalam kategorisasi yang baik 
ditunjukkan oleh jumlah sikap scala adalah sekitar 83%; 2) karakter 
demokratis siswa dalam kelas kontrol saat belajar matematika tanpa 
dengan menggunakan model integrasi Islam yang baik kategorisasi yang 
ditunjukkan oleh jumlah sikap scala adalah sekitar 68%; 3) secara 
deskriptif, karakter demokratis siswa cenderung naik lebih tinggi daripada 
kelas kontrol, tetapi hasil statistik tidak signifikan karena skor signifikan 
sekitar 0,06. Itu tidak menunjukkan perbedaan karakter demokratis siswa 
yang belajar matematika dengan menggunakan Islami model integrasi dan 
model konvensional standar signifikan α = 5%. 
3. Penelitian Denita Hanna Widiastuti (2015/2016) tentang Analisis Teori 
Refleksi dan Teori Rotasi dengan Keilmiahan Ayat-Ayat Al-Quran 
menyimpulan bahwa matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang 
sangat vital dalam perkembangan dunia sains. Sejalan dengan urgensi 
matematika dalam perkembangan iptek, Quran sebagai pedoman hidup, 
seharusnya menjadi sumber ilmu dan ilmu-ilmu yang tengah berkembang 
seharusnya tidak bertentangan dengan dalil-dalil dalam Quran. Al-Quran 
merupakan kitab suci sepanjang zaman, karena berisi teori-teori dasar 
ilmiah, salah satunya aljabar geometri, dan menunjukkan bahwa Al-Quran 
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tidak hanya mencakup ilmu agama saja, namun juga mencakup aspek ilmu 
pengetahuan umum.  
C. Kerangka Pikir 
Dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan, maka harus 
meningkatkan mutu pendidikan, baik dari cara mengajar maupun bahan ajar yang 
digunakan. Dalam implementasi suatu kurikulum baru, pasti memiliki masalah. 
Dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 3 Sungguminasa ditemukan 
beberapa masalah, diantaranya: 
1. Pembelajaran masih berpusat pada guru (Teacher Centered) dengan 
menggunakan metode ceramah. 
2. Tidak terdapat variasi dalam menyampaikan suatu materi, sehingga  
terciptanya proses pembelajaran yang membosankan dan kurang 
efektif. 
3. Materi pada buku atau lembar kerja yang digunakan masih abstrak 
sehingga sulit untuk dipahami oleh peserta didik. 
4. LKPD yang digunakan masih bersumber dari buku siswa serta 
penggunaannya masih kurang. 
Berdasarkan masalah di atas menyebabkan siswa mengalami kesulitan 
untuk memahami konsep matematika, sehingga mempengaruhi hasil belajarnya. 
Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut harus menggunakan perangkat 
pembelajaran dengan metode yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Dalam hal ini, peneliti mencoba untuk mengembangkan bahan ajar 
matematika berbasis integrasi matematika dan islam pada pokok bahasan materi 
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matematika. Dengan harapan bahan ajar yaitu RPP, modul, dan LKPD yang 
dikembangkan dapat meningkatkan religiusitas dan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disusun kerangka pikir sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1: Kerangka Pikir Penelitian dan Pengembangan 
Pembelajaran yang digunakan oleh guru masih berpusat pada guru 
(Teacher Centered) dengan metode ceramah 
Tidak terdapat variasi dalam menyampaikan suatu materi, sehingga  
terciptanya proses pembelajaran yang membosankan dan kurang efektif. 
 
Materi pada buku siswa yang 
digunakan masih abstrak sehingga 
sulit untuk dipahami oleh peserta 
didik 
Lembar kerja yang digunakan masih 
abstrak sehingga sulit untuk dipahami 
oleh peserta didik 
Peserta didik kurang berpartisipasi aktif sehingga kesulitan 
memahami materi matematika 
Berbasis Integrasi Matematika dan Islam 
Pengembangan Bahan Ajar berbasis Integrasi Matematika dan Islam untuk 
Meningkatkan Religiusitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 
Sungguminasa 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penilitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Research & Development (R&D) 
atau penelitian dan pengembangan. Penelitian ini mengikuti model pengembangan 
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Penelitian 
dan pengembangan bukanlah penelitian yang dimaksudkan untuk menguji teori 
melainkan untuk menghasilkan produk tertentu. Untuk dapat menghasilkan 
produk tertentu, maka digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan agar 
dapat berfungsi di masyarakat luas. Adapun produk yang akan dihasilkan pada 
penelitian ini yaitu bahan ajar berupa modul matematika berbasis integrasi 
matematika dan islam untuk meningkatkan religiusitas dan hasil belajar siswa 
kelas VIII Mts Madani Alauddin Pao-Pao. 
B. Prosedur Pengembangan 
Mengembangkan modul sangatlah diperlukan suatu model pengembangan 
yang tepat. Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah dengan 
mengacu pada model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation) karena langkah yang digunakan lebih sederhana, 
sistematis dan lebih jelas. Model ini dapat digunakan untuk berbagai macam 
bentuk pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media, dan modul. Model ADDIE dikembangkan oleh Dick and 
Carry untuk merancang sistem pembelajaran. Adapun tahapan yang harus 
ditempuh dalam model 39 pengembangan ADDIE, terdiri dari lima tahap yaitu 
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tahap analisis, tahap perancangan, tahap pengembangan, tahap implementasi, dan 
tahap evaluasi. 
Model ini menggunakan 5 tahap pengembangan yaitu sebagai berikut: 
1. Analysis (analisa) 
Kegiatan pada tahap ini adalah menganalisis perlunya pengembangan 
media pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat 
pengembangan media pembelajaran baru. Pengembangan media pembelajaran 
baru diawali oleh adanya masalah dalam media pembelajaran yang telah 
diterapkan. Analisis situasi dan kondisi dilakukan dengan survey awal di SMP 
Negeri 3 Sungguminasa kelas VII, dipilihnya sekolah tersebut dengan harapan 
keterlaksanaan penggunaan media pembelajaran baru berupa bahan ajar modul ini 
dapat digunakan dengan baik oleh peserta didik di SMP Negeri 3 Sungguminasa 
kelas VIII.  
Penelitian awal dilakukan dengan cara observasi di sekolah dan 
wawancara dengan guru matematika kelas VII di SMP tersebut. Kegiatan tersebut 
bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi di sekolah berkaitan 
dengan proses pembelajaran matematika: 
a) Analisis kebutuhan 
Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui masalah yang ada 
dilapangan sehingga dibutuhkan pengembangan bahan ajar berbasis integrasi 
matematika dan Islam. 
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b) Analisis kurikulum 
Pada tahap awal, peneliti menganalisis kurikulum yang berlaku pada 
pembelajaran di SMP Negeri 3 Sungguminasa yaitu Kurikulum 2013. Peneliti 
menganalis Kompetensi Inti dan Standar Kompetensi Dasar yang akan dicapai 
melalui pengembangan bahan ajar berbasis integrasi matematika dan Islam. Hasil 
analisis ini selanjutnya akan digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan 
bahan ajar. 
2. Design (desain/perancangan) 
Tahap ini membuat rancangan produk awal yang berupa bahan ajar modul 
yang sesuai dengan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, menetapkan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran. Selain itu, peneliti 
juga mengumpulkan referensi yang akan digunakan dalam mengembangkan 
materi bahan ajar berupa bahan ajar berbasis integrasi matematika dan Islam. 
Pada tahap ini, peneliti juga menyusun instrumen yang akan digunakan 
untuk menilai bahan ajar modul yang dikembangkan. Instrumen disusun dengan 
memperhatikan aspek kelayakan isi, aspek kelayakan bahasa, kelayakan 
penyajian, kelayakan kegrafikaan, dan kesesuaian dengan model pembelajaran 
yang digunakan. Instrumen yang sudah disusun akan divalidasi untuk 
mendapatkan instrumen penilaian yang valid. 
3. Development (pengembangan) 
Tahap pengembangan ini merupakan tahap merealisasikan produk. Pada 
tahap ini, pengembangan bahan ajar modul dilakukan sesuai dengan rancangan 
produk yang telah dikonsep pada tahap desain. Setelah itu, bahan ajar modul itu 
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akan dilakukan validasi oleh dosen ahli (validator) untuk mengetahui tingkat 
kevalidan bahan ajar modul dan revisi yang perlu dilakukan berdasarkan masukan 
dan saran dari ahli-ahli tersebut kemudian dilanjutkan dengan penilaian oleh para 
ahli (validator). Berdasarkan hasil penyuntingan, peneliti melakukan revisi sesuai 
dinyatakan layak, selanjutnya dilakukan proses pengolahan naskah atau produksi.. 
4. Implementation(implementasi/eksekusi) 
Pada tahap ini, hasil pengembangan diterapkan dalam pembelajaran untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran yang meliputi 
keefektifan, kemenarikan, dan efesiensi pembelajaran. Setelah pembelajaran 
menggunakan bahan ajar modul berbasis integrasi matematika dan Islam yang 
sudah dikembangkan selesai diterapkan, siswa akan melakukan tes dengan 
menggunakan soal yang sudah disediakan, soal tersebut telah disusun berdasarkan 
indikator ketercapaian kompetensi untuk melihat tingkat keefektifan penggunaan 
bahan ajar berbasisn integrasi matematika dan Islam yang dikembangkan.  
Pada tahap ini juga, peneliti juga melakukan penyebaran angket respon 
kepada guru dan peserta didik yang berisi butir-butir pernyataan tentang 
penggunaan bahan ajar berbasis integrasi matematika dan Islam dalam 
pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data terkait dengan nilai 
kepraktisan penggunaan bahan ajar berbasis integrasi matematika dan Islam. 
Selain itu, guru dan siswa juga diminta memberikan komentar sebagai acuan 
revisi yang kedua sesuai tanggapan guru dan peserta didik. Setelah dilakukan 
penyebaran angket dan tes hasil belajar, peneliti melakukan analisis data. Analisis 
yang pertama adalah analisis berdasarkan hasil angket respon untuk mengetahui 
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nilai kepraktisan bahan ajar berbasis integrasi matematika dan islam yang 
dikembangkan. Selain nilai kepraktisan, pada tahap ini juga dilakukan penilaian 
terhadap keefektifan bahan ajar berbasis integrasi matematika dan Islam. Data 
tersebut akan diperoleh dari tes siswa. 
5. Evaluation (evaluasi/ umpan balik) 
Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah pembelajaran yang sedang 
dibangun berhasil, sesuai dengan harapan atau tidak. Sebenarnya, tahap evaluasi 
bisa terjadi pada setiap empat tahap di atas. Evaluasi yang terjadi pada setiap 
tahap itu dinamakan evaluasi formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan revisi.1 
Pada tahap ini, peneliti melakukan revisi terhadap bahan ajar berbasis 
integrasi matematika dan Islam yang dikembangkan berdasarkan masukan yang 
diperoleh dari angket respon atau catatan lapangan. Hal ini bertujuan agar bahan 
ajar berbasis integrasi matematika dan Islam yang dikembangkan benar-benar 
yang lebih luas lagi sesuai dan dapat digunakan oleh sekolah. 
Rangkaian penjelasan diatas dapat digambarkan tahapan penelitian yang 
akan dilaksanakan sebagai berikut: 
                                                             
1 Anita Trisiana Dan Wartoyo, “Desain Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Melalui Addie Model Untuk Meningkatkan Karakter Mahasiswa Di Universitas 
Slamet Riyadi Surakarta”, (Jurnal PKn Progresif, Vol. 11, No.1, 2016). 
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Gambar 3.1. Model Pengembangan Pembelajaran ADDIE (Sumber: Pribady, 
2009:127) 
C. Desain dan Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation) atau Analisis, Perancangan, Pengembangan, Penerapan, dan Evaluasi 
yang tahapannya telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. Desain penelitian dan 
pengembangan ini digambarkan sebagai berikut: 
A 
Analysis 
D 
Design 
 
D 
Development 
I 
Implementation 
E 
Evaluation 
Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan 
solusi yang tepat dan menentukan kompetensi peserta 
didik 
Menentukan kompetensi khusus, metode, bahan ajar dan 
strategi pembelajaran  
Memproduksi program dan bahan ajar yang akan 
digunakan dalam program pembelajaran  
Melaksanakan program pembelajaran dengan 
menerapkan desain atau spesifikasi program 
pembelajaran 
Melakukan evaluasi program pembelajaran dan evaluasi 
hasil belajar 
52 
 
  
Gambar 3.2: desain uji coba 
2. Subjek Uji Coba 
Subjek coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 
Sungguminasa. 
3. Teknik & Instrumen Pengumpulan Data 
Metode yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah metode angket dan observasi serta tes hasil belajar. Angket yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa angket validasi modul dan angket respon 
siswa. Observasi yang dilakukan merupakan observasi terstruktur, yaitu observasi 
yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan 
dimana tempatnya.2 
Untuk memperoleh data yang diperlukan, disiapkan beberapa instrument 
berdasarkan panduan yang sudah dirancang. Instrumen yang dimaksud adalah 
lembar validasi modul, lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan 
                                                             
2 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 146. 
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kemampuan guru mengelola pembelajaran, lembar respon siswa, lembar 
pengamatan keterlaksanaan modul serta tes hasil belajar peserta didik. 
a) Lembar Validasi Modul 
Digunakan untuk memperoleh informasi tentang validitas modul 
berdasarkan penilaian ahli. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi modul berbasis integrasi 
matematika dan Islam yang dikembangkan sehingga layak untuk digunakan. Pada 
lembar validasi modul, kedua validator memberikan beberapa penilaian terhadap 
beberapa aspek/indicator meliputi: kelayakan isi, kebahasaan, sintaks penemuan 
terbimbing, dan kegrafikan. Masing-masing aspek/indikator memiliki instrumen. 
Kedua validator diminta menuliskan skor yang sesuai dengan memberikan tanda 
centang pada baris dan kolom yang sesuai, yakni validator diberikan pilihan 
dalam kolom penilaian sangat relevan, relevan, cukup relevan, kurang relevan dan 
tidakrelevan. Validator kemudian diminta untuk memberikan kesimpulan 
penilaian umum dengan kategori layak diuji coba tanpa revisi, layak untuk diuji 
coba dengan revisi sesuai saran dan tidak layak untuk diuji coba. 
b) Indikator Aktivitas Siswa  
Instrumen ini digunakan untuk melihat keefektifan modul berbasis 
integrasi matematika dan islam yang sudah dibuat. Data aktivitas siswa diperoleh 
melalui observasi di kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan 
dilakukan pada seluruh siswa dalam satu kelas. Pada lembar observasi peserta 
didik, pengamat memberikan penilaian terhadap aktivitas peserta didik yang 
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terdiri dari 5 kategori, yaitu sangat kurang baik (1), kurang baik (2), cukup baik 
(3), baik (4), dan sangat baik (5). 
c) Indikator Respon Siswa 
Respon siswa terhadap modul dapat diketahui melalui angket respon 
siswa. Angket respon siswa disusun untuk mengumpulkan salah satu data 
pendukung keefektifan menggunakan modul matematika berbasis integrasi 
matematika dan islam dalam pembelajaran matematika. Angket tersebut dibagikan 
kepada siswa setelah tes hasil belajar untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang 
diberikan. Respon siswa meliputi pendapat siswa terhadap proses pembelajaran 
dengan menggunakan modul matematika berbasis integrasi matematika dan islam 
pada pokok bahasan matematika dan ketertarikan siswa dalam pembelajaran 
berbasis integrasi matematika dan islam. Hasil angket ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk memperbaiki modul. 
d) Indikator Respon Guru 
Angket respon guru digunakan untuk memperoleh data pendukung 
kepraktisan bahan ajar berbasis integrasi matematika dan Islam. Angket tersebut 
diberikan kepada guru setelah pertemuan terakhir selesai untuk diisi sesuai dengan 
petunjuk yang diberikan. Hasil angket ini dapat membantu dalam mendapatkan 
data aspek-aspek yang mana dari komponen bahan ajar integrasi matematika dan 
islam yang perlu direvisi. 
e) Tes Religiusitas 
Tingkat penguasaan siswa terhadap pengetahuan agama Islam diperoleh 
melalui tes angket religiusitas dalam bentuk tes kepribadian siswa. Tes religiusitas 
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disusun oleh peneliti berdasarkan indikator dari sikap religiusitas. Tes ini dibuat 
dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang pengetahuan agama siswa 
pada pembelajaran menggunakan modul matematika berbasis Integrasi 
Matematika dan Islam. Data tes religiusitas ini digunakan sebagai salah satu 
kriteria keefektifan modul. Tes disusun mengacu pada indikator terkait dengan 
pokok bahasan materi matematika kelas VII semester I. Tes diberikan setelah 
seluruh proses pembelajaran telah dilakukan pada tahap uji coba lapangan. 
Adapun pengkategorian hasil nilai tes religiusitas siswa dibagi menjadi 3 kriteria 
(baik, cukup dan kurang) berdasarkan skor minimum yang diperoleh, sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 Pengkategorian Tes Religiusitas 
Interval  Predikat  Kategori 
81-100 A Baik 
61-80 B Cukup 
60-0 C Kurang 
Sumber: Data Primer 
f) Tes hasil belajar (THB) 
Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran diperoleh melalui 
THB dalam bentuk essay. THB disusun oleh peneliti berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Tes ini dibuat dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi tentang hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran 
menggunakan modul matematika berbasis Integrasi Matematika dan Islam. Data 
THB ini digunakan sebagai salah satu kriteria keefektifan modul. Tes disusun 
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mengacu pada indikator pencapaian kompetensi dasar terkait dengan pokok 
bahasan bangun ruang sisi lengkung. Tes diberikan setelah seluruh proses 
pembelajaran telah dilakukan pada tahap uji coba lapangan.3 
4. Teknik Analisis Data  
Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrumen-instrumen 
diatas selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan diarahkan untuk mengetahui 
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan bahan ajar berbasis integrasi matematika 
dan Islam yang dikembangkan. 
a) Analisis Data Kevalidan 
Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan bahan ajar 
yang dikutip dari Nurdin adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli kedalam tabel: Aspek (Ai), 
kriteria (Ki), dan hasil penilaian (Vij). 
2) Mencari rerata hasil penilaian dari semua validator untuk setiap kriteria 
dengan rumus: 
n
Vij
iK
n
j 1  
Di mana,  
𝐾𝑖̅̅ ̅ : rata-rata kriteria ke-i 
Vij : skor hasil penilaian kriteria ke-i oleh penilai ke-j 
n    :  jumlah penilai. 
 
                                                             
3 Rezky Amaliah, “Pengembangan Bahan Ajar Matematikan Berbasis Penemuan 
Terbimbing pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas IX SMP/MTs”, (Skripsi 
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2017), h.56-58. 
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3) Mencari rata-rata aspek dengan rumus: 
𝐴𝑖̅̅̅ = 
∑ 𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅̅𝑛𝑗=1
𝑛
  
Di mana, 
 𝐴𝑖𝑗̅̅ ̅̅  : rata-rata aspek ke-i 
𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅  : rata-rata untuk aspek ke-i oleh kriteria ke-j 
n     : banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 
4) Mencari rata-rata total validitas semua komponen menggunakan rumus: 
n
Ki
RTV
n
j 1 ,  
dengan: 
 𝑅𝑇𝑉̅̅ ̅̅ ̅̅   : rata-rata total validitas buku ajar 
 𝐾𝑖̅̅ ̅  : rata-rata komponen ke-i 
 n  : banyaknya komponen 
5) Menentukan kategori kevalidan dengan mencocokkan rata-rata total 
dengan kriteria kevalidan buku ajar. 
4 ≤ 𝑹𝑻𝑽 ≤ 5 → sangat valid 
3 ≤ 𝑹𝑻𝑽 < 4 → Valid 
2 ≤ 𝑹𝑻𝑽 < 3 → Kurang Valid 
1 ≤ 𝑹𝑻𝑽 < 2 → kurang valid4 
Kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa bahan ajar dan 
perangkat pembelajaran memiliki derajat kevaliditas yang memadai adalah nilai 
rata-rata validitas unutk keseluruhan aspek minimal berada pada kategori cukup 
                                                             
4 Nurdin Arsyad, “Model Pembelajaran Matematika yang Menumbuhkan Kemampuan 
Metakognitif untuk Menguasai Bahan Ajar”, h.165. 
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valid dan nilai validitas untuk setiap aspek minimal berada pada kategori valid. 
Jika tidak memenuhi kriteria tersebut, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan 
saran dari para ahli atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya 
kurang. Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali. 
b) Analisis Kepraktisan 
Data kepraktisan perangkat modul berbasis masalah diperoleh melalui data 
dari pengamatan keterlaksanaan perangkat modul berbasis integrasi matematika 
dan islam secara umum. Pada analisis data keterlaksanaan perangkat modul 
berbasis integrasi matematika dan islam, kriteria yang digunakan untuk 
memutuskan bahwa perangkat perangkat modul berbasis integrasi matematika dan 
islam memiliki tingkatan keterlaksanaan yang memadai adalah ?̅? minimal berada 
dalam kategori terlaksana sebagian, berarti model tidak direvisi. 
Kriteria penilaian untuk keterlaksanaan perangkat modul berbasis masalah 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.2 Interval Penentuan Kategorisasi Keterlaksanaan perangkat 
modul berbasis integrasi matematika dan islam 
Kategori Interval 
Terlaksana Seluruhnya 1,5 ≤ ?̅? < 2 
Terlaksana Sebagian 0,5 ≤ ?̅? < 1,5 
Tidak Terlaksana 0,0 ≤ ?̅? < 0,5 
Selanjutnya dihitung reliabilitas lembar pengamatan keterlaksanaan perangkat 
modul matematika berbasis masalah dengan menggunakan hasil modifikasi rumus 
percetage of agreements Grinne. 
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𝑝𝑒𝑟𝑐𝑒𝑡𝑎𝑔𝑒 𝑜𝑓 𝑎𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 (𝑅) = 
𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠
𝐷𝑖𝑠𝑎𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 +𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠
 𝑋 100%5 
Keterangan :  
Agreement   : jumlah frekuensi kecocokan antara dua pengamat 
Disagreement   : jumlah frekuensi ketidakcocokan antara dua pengamat 
R    : Realibilitas Instrumen 
Menurut Borich dalam Nurdin Arsyad, Lembar keterlaksanaan perangkat 
modul berbasis integrasi matematika dan islam dikatakan reliabel jika nilai 
reliabilitasnya (𝑅) ≥ 0,75. 
c) Analisis Data Keefektifan 
Analisis terhadap keefektifan bahan ajar berorientasi PBL diperoleh dari 
hasil analisis data dari empat komponen keefektifan yaitu: kemampuan guru 
mengelola pembelajaran, aktivitas peserta didik, respon peserta didik, dan tes 
hasil belajar. 
1) Analisis kemampuan guru mengelola pembelajaran 
Menurut Nurdin, interval penentuan kategori kemampuan guru mengelola 
pembelajaran ada 4 yaitu: 
Tabel 3.3 : Kategori Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
𝐾𝐺 ≥ 4,5  Sangat Tinggi 
3,5 ≤ 𝐾𝐺 ≤ 4,5 Tinggi 
2,5 ≤ 𝐾𝐺 ≤ 3,5 Cukup/sedang 
1,5 ≤ 𝐾𝐺 ≤ 2,5 Rendah  
                                                             
5 Abdul Majid. Pengembangan Modul Matematika pada Materi Garis dan Sudut Setting 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) untuk Siswa Kelas VII SMP. Tesis tidak di 
Publikasikan (Makassar : UNM, 2014) h.88. 
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2) Analisis aktivitas peserta didik 
Data hasil pengamatan aktivitas peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran dianalisis berdasarkan persentase. Persentase aktivitas peserta didik 
dilakukan dengan menghitung frekuensi tiap kategori aktivitas pada semua subjek 
amatan yang dilakukan dengan cara menjumlahkan frekuensi kategori yang 
dimaksud dibagi dengan keseluruhan titik amatan dan dikalikan 100%. 
Selanjutnya menghitung persentase tiap kategori amatan secara keseluruhan 
dengan menghitung rata-rata dari semua persentase tiap kategori. 
PTα = 
∑ 𝑇𝛼
∑ 𝑇
 X 100%, 
Dengan,  
𝑃𝑇𝛼 : Persentase aktivitas peserta didik untuk melakukan suatu jenis 
aktivitas  tertentu 
Σ 𝑇𝛼 : jumlah jenis aktivitas peserta didik yang dilakukan setiap 
pertemuan 
Σ 𝑇 : jumlah seluruh aktivitas peserta didik 
Persentase aktivitas siswa tersebut dibandingkan dengan rentang baik, 
yang diperoleh dari persentase waku ideal siswa dalam melakukan aktivitas 
tertentu, dihitung berdasarkan persentasi jumlah alokasi waktu dari seluruh RPP 
pada aktivitas tertentu terhadap jumlah waktu seluruh RPP, yang rumusnya 
sebagai berikut: 
𝑃𝑤𝑖 = 
∑ 𝑊𝑎
∑ 𝑊
 X 100%,  
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Dengan, 
𝑃𝑤𝑖 : Persentase waktu ideal untuk melakukan suatu jenis aktivitas 
tertentu 
Σ 𝑊𝑎 : Jumlah alokasi waktu dari semua RPP pada aktivitas tertentu 
Σ 𝑊 : Jumlah alokasi waktu dari semua RPP 
Tabel 3.4 Kriteria Aktivitas Peserta Didik 
Presentase Aktivitas Peserta Didik Kategori 
0 ≤ 𝑃 < 20 Sangat kurang 
20 ≤ 𝑃 < 40 Kurang  
40 ≤ 𝑃 < 60 Cukup  
60 ≤ 𝑃 < 80 Baik  
80 ≤ 𝑃 < 100 Sangat baik 
Sebagai kriteria aktivitas peserta didik yang digunakan untuk memutuskan bahwa 
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran adalah nilai persentase aktivitas 
peserta didik (P) minimal berada dalam kategori “baik” berarti aktivitas peserta 
didik dapat dipertahankan. Jika nilai persentase aktivitas peserta didik (P) berada 
dalam kategori lainnya, maka peserta didik harus mengubah aktivitasnya dengan 
memperhatikan kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan 
kembali pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran, 
lalu dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi persentase 
aktivitas peserta didik minimal berada pada kategori “baik”. 
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3) Analisis data respon siswa 
Data respon peserta didik diperoleh dari angket respon peserta didik 
terhadap kegiatan pembelajaran, dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
statistik deskriptif dalam bentuk persentase. Kegiatan yang dilakukan untuk 
menganalisis data respon peserta didik adalah sebagai berikut: 
a. Menghitung banyaknya siswa yang memberikan respon positif sesuai dengan 
aspek yang ditanyakan, kemudian menghitung persentasenya dengan rumus: 
Presentase respo = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
X100%6 
b. Jika hasil menunjukkan bahwa respon siswa belum positif, maka dilakukan 
revisi terhadap apa yang tengah dikembangkan. 
Kriteria yang ditetapkan untuk mengatakan bahwa para siswa memiliki 
respon positif adalah lebih dari 50% dari siswa memberi respon positif terhadap 
minimal 70% jumlah aspek yang ditanyakan. Respon positif siswa terhadap 
penggunaan bahan ajar dikatakan tercapai apabila kriteria respon positif siswa 
terpenuhi. 
4) Analisis data tes kemampuan pemahaman konsep 
Data mengenai kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik 
dianalisis secara kuantitatif. Untuk analisis secara kuantitatif digunakan statistik 
deskriptif untuk melakukan pendeskripsian terhadap tingkat kemampuan 
pemahaman peserta didik pada pelajaran matematika berbasis integrasi 
matematika dan islam. Kemampuan siswa dapat dikelompokkan dalam skala lima 
                                                             
6 Nurdin Arsyad, “Model Pembelajaran Menumbuhkembangkan Kemampuan Kognitif”, 
(Makassar: Pustaka Refleksi, 2016), h.16. 
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berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh departemen 
pendidikan dan kebudayaan yaitu: 
a) Kemampuan 85%-100% atau skor 85-100 dikategorikan sangat tinggi 
b) Kemampuan 65%-84% atau skor 65-84 dikategorikan tinggi 
c) Kemampuan 55%-64% atau skor 55-64 dikategorikan sedang 
d) Kemampuan 35%-54% atau skor 35-54 dikategorikan rendah 
e) Kemampuan 0%-34% atau skor 0-34 dikategorikan sangat rendah 
Analisis hasil belajar siswa diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara 
individual atau klasik. Seorang siswa dikatakan tuntas dalam belajar jika 
memperoleh nilai minimal 65. Pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal jika 
minimal 85% siswa mencapai skor minimal 75. 
5) Indikator Keberhasilan Produk 
Suatu bahan ajar dikatakan berhasil, apabila telah memenuhi 3 kriteria, 
yaitu kriteria valid, praktis, dan efektif. Valid berarti shahih atau sesuai dengan 
cara atau ketentuan yang seharusnya. Aspek kevalidan menurut Nurdin merujuk 
pada dua hal, yaitu apakah bahan ajar tersebut dikembangkan sesuai teoritiknya 
serta terdapat konsistensi internal pada setiap komponennya. Aspek yang kedua 
adalah praktis. Praktis dapat diartikan bahwa bahan ajar sesuai dengan praktik dan 
memberikan kemudahan penggunaan. Aspek kepraktisan menurut Nurdin juga 
merujuk pada dua hal, yaitu apakah praktisi atau ahli dapat menyatakan bahwa 
bahan ajar yang dikembangkan dapat diterapkan dan apakah bahan ajar tersebut 
benar-benar dapat diterapkan di lapangan. Efektif berarti membawa pengaruh atau 
hasil sesuai dengan tujuan. Adapun aspek keefektifan juga dikaitkan dengan dua 
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hal, yaitu praktisi atau ahli menyatakan bahan ajar tersebut efektif berdasarkan 
pengalaman menggunakan bahan ajar tersebut serta secara nyata bahan ajar 
tersebut memberikan hasil yang sesuai dengan harapan.7 
Berdasarkan uraian tersebut, berikut merupakan penjelasan dari aspek 
yang akan digunakan dalam pengembangan modul pada penelitian ini. 
1) Aspek Kevalidan 
Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika bahan ajar tersebut 
berkualitas baik yaitu fokus pada materi dan pendekatan pembelajaran yang 
digunakan. Bahan ajar harus didasarkan pada materi atau pengetahuan (validitas 
isi) dan semua komponen harus secara konsisten dihubungkan satu sama lain 
(validitas konstruk). Jika bahan ajar memenuhi semua pernyataan di atas, maka 
bahan ajar dapat dikatakan valid. Dalam penelitian ini, validator akan memberikan 
penilaian terhadap bahan ajar yang akan dikembangkan. Apabila memenuhi 
semua pernyataan di atas maka hasil penilaian validator menyatakan bahwa bahan 
ajar layak digunakan dengan revisi atau tanpa revisi didasarkan pada landasan 
teoritik yang kuat. kelayakan dinilai dari empat aspek kelayakan yang ditentukan 
oleh BSNP yang meliputi kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan 
penyajian, dan kelayakan kegrafikaan. 
a) Kelayakan Isi : meliputi aspek-aspek yang dibahas didalam bahan ajar, 
kemudahan dan keterbantuan dalam penggunaan bahan ajar yang 
dikembangkan. 
                                                             
7 Sitti Khadijah, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Masalah Untuk 
Memfasilitasi Pencapaian Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Pokok Bahasan Bentuk Aljabar 
Kelas Vii Di Smpn 1 Sungguminasa Kab. Gowa”, (Skipsi UIN Alauddi Makassar, 2017), h.42-50. 
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b) Kelayakan Kebahasaan : meliputi kesesuaian dengan siswa, ketepatan kaidah 
penulisan serta kebenaran istilah dan simbol. 
c) Kelayakan Penyajian : meliputi teknik penyajian serta pendukung penyajian 
d) Kelayakan kegrafikaan dinilai dari tampilan bahan ajar, ukuran, serta 
ketepatan warna dan huruf yang digunakan. 
2) Aspek Kepraktisan 
Bahan ajar dikatakan praktis jika guru dan siswa mempertimbangkan 
bahan ajar mudah digunakan dan sesuai dengan rencana peneliti. Apabila terdapat 
kekonsistenan antara kurikulum dengan proses pembelajaran, maka bahan ajar 
dapat dikatakan praktis. Dalam penelitian ini, bahan ajar dikatakan praktis jika 
para responden menyatakan bahwa bahan ajar dapat digunakan dalam 
pembelajaran yang ditunjukkan oleh hasil angket respon siswa dan penilaian oleh 
guru. 
3) Aspek Keefektifan 
Bahan ajar dikatakan efektif apabila siswa berhasil dalam proses 
pembelajaran dan terdapat kekonsistenan antara kurikulum, pengalaman belajar 
siswa, dan pencapaian proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, bahan ajar 
dikatakan efektif ditunjukkan dengan tes hasil belajar yang sesuai dengan KKM.8 
  
 
                                                             
8 Dyah Purboningsih, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan 
Guided Discovery pada Materi Barisan dan Deret untuk Siswa SMK Kelas X”, (Skripsi yang 
dipublikasikan 2015), h. 26-28. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pengembangan bahan ajar berbasis Integrasi Matematika dan Islam pada 
mata pelajaran Bilangan pada penelitian ini menggunakan model pengembangan 
ADDIE. Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar 
berbasis integrasi matematika dan Islam pada kelas VII Semester I yang valid, 
praktis, dan efektif untuk siswa SMP Negeri 3 Sungguminasa pada kelas 7G. 
Terdapat 5 tahap dalam model ADDIE seperti yang telah diuraikan pada BAB III 
yakni, Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), 
Implementation (Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi). 
Model pengembangan ADDIE dipilih dikarenakan langkah yang 
digunakan lebih sederhana, sistematis dan lebih jelas. Selain itu, model ADDIE 
juga bersifat umum sehingga model ADDIE dapat digunakan untuk berbagai 
macam bentuk pengembangan produk seperti model, metode, strategi 
pembelajaran, media, dan modul. Sehingga, peneliti menganggap model ini tepat 
digunakan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis integrasi matematika dan 
Islam untuk meningkatkan religiusitas dan hasil belajar siswa kelas VII SMP 
Negeri 3 Sungguminasa. 
1. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Integrasi Matematika dan Islam 
Bahan  ajar  berbasis integrasi matematika dan Islam  yang  dikembangkan  
pada penelitian ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yang terdiri atas 
lima tahap sebagai berikut : 
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a. Tahap Analisis (Analysis) 
Hal-hal yang dianalisis meliputi kebutuhan peserta didik kelas VII dan 
kurikulum yang bersesuaian dengan materi bilangan. Proses yang dilakukan pada 
tahap analisis dijelaskan sebagai berikut: 
1) Analisis Kebutuhan Peserta didik 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 2 Mei 2019 terhadap guru 
matematika atas nama bapak Abdul Azis di SMP Negeri 3 Sungguminasa, 
mengatakan bahwa hasil belajar peserta didik kelas VII terhadap pelajaran 
matematika masih sangat rendah. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 
ditemukan bahwa salah satu penyebab kurangnya kemampuan peserta didik dalam 
pembelajaran matematika adalah buku ajar yang digunakan kurang memadai 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Penyajian tugas atau 
kegiatan peserta didik dalam buku ajar matematika yang digunakan kurang 
menggunakan masalah-masalah kontekstual. Bentuk penyelesaian tugas atau 
kegiatan peserta didik dalam buku ajar tersebut kurang mengarahkan peserta didik 
untuk mencari dan menemukan (inkuiry) pengetahuannya sendiri. Tugas atau 
kegiatan yang diberikan dalam buku ajar tersebut kurang mendukung partisipasi 
aktif peserta didik dalam pembelajaran dan kerja sama antarpeserta didik.  Selain 
itu, isi dari buku ajar tersebut kurang memperhatikan keterkaitan pokok bahasan 
yang satu dengan lainnya. Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa, buku ajar yang digunakan 
memuat istilah-istilah yang tidak dipahami, sehingga peserta didik kesulitan 
dalam memahami materi yang disajikan. Tugas atau kegiatan pada buku ajar 
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tersebut pada pokok bahasan tertentu kurang sesuai dengan materi yang disajikan 
dalam buku teks yang mereka gunakan, sehingga membuat peserta didik merasa 
malas untuk menggunakan buku ajar tersebut. Masih kurang gambar-gambar yang 
bisa menarik kemauan peserta didik untuk menggunakan buku ajar tersebut. Hal 
ini mengakibatkan peserta didik VII SMP Negeri 3 Sungguminasa memperoleh 
hasil belajar matematika di bawah KKM. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dalam proses pembelajaran 
matematika perlu didukung ketersediaan buku ajar yang memadai dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. 
2) Analisis Kurikulum  
Analisis kurikulum dilakukan dengan mengkaji kurikulum yang 
digunakan, yaitu kurikulum 2013 (K13). Hal-hal yang dianalisis pada tahap ini 
yaitu kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), metode, dan bahan ajar yang 
digunakan dalam pembelajaran matematika materi bilangan yang sesuai dengan 
kurikulum 2013, yang akan digunakan ke dalam modul berbasis integrasi 
matematika dan Islam. Pada tahap ini juga peneliti melakukan penambahan dan 
pengurangan terhadap KD, sehingga KD yang diambil dapat membantu siswa 
dalam memahami konsep pada materi bilangan.  
b. Tahap Perancangan (Design)  
Tahap berikutnya yaitu tahap perancangan (design), pada tahap 
perancangan peneliti mulai merancang bahan ajar, rancangan pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), tes religiusitas dan tes hasil belajar berbasis integrasi 
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matematika dan Islam pada materi bilangan. Tahap perancangan mencakup 
beberapa aspek, yaitu: 
1) Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Tahap pertama yang dilakukan pada proses pembelajaran yaitu 
perancangan pembelajaran dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). RPP yaitu berisi tentang langkah-langkah yang akan ditempuh pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Komponen RPP mencakup: 
a) Identitas Sekolah yang terdiri dari nama sekolah, mata pelajaran, 
kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu; 
b) Kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator materi pembelajaran, 
pendekatan, media pembelajaran, metode dan model pembelajaran; 
c) Langkah kegiatan yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
penutup; 
d) Penilaian rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) terdiri dari 3 set untuk 
3 kali pertemuan. 
2) Bahan Ajar 
a) Rancangan Sampul Bahan Ajar 
Perancangan sampul dilakukan dengan mencari informasi yang terkait 
dengan materi, melihat contoh-contoh sampul bahan ajar yang sudah ada 
sebelumnya, dan mendapatkan bantuan dari saudara yang memiliki keahlian 
dalam hal mendesain sampul. 
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Gambar 4.1 Sampul 
b) Rancangan Isi Bahan Ajar 
Pada rancangan isi bahan ajar, pemilihan dan penentuan bahan 
dimaksudkan untuk membuat bahan ajar yang dapat membantu siswa untuk 
mencapai tujuaan pembelajaran. Peneliti memilih bahan ajar berbasis integrasi 
matematika dan Islam pada materi bilangan. Bahan ajar yang dibuat berbeda 
dengan bahan ajar lainnya, bahan ajar ini berisikan materi-materi bilangan yang 
telah diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman. Selain itu, bahan ajar ini juga 
berisi beberapa materi ini yang disusun secara sistematis. 
Pengembangan bahan ajar yang dikembangkan yaitu modul berbasis 
integrasi matematika dan Islam pada materi-materi kelas VII semester I. Isi bahan 
ajar yang dikembangkan adalah materi, contoh soal serta soal-soal pada mata 
pelajaran matematika kelas VII yang diintegrasikan dengan nilai Islam.   
c) Tes Religiusitas 
Tes religiusitas adalah alat evaluasi yang dapat digunakan oleh pendidik 
untuk mengukur ketercapaian indikator pencapaian sikap religiusitas yang telah 
ditetapkan setelah siswa mengikuti proses pembelajaran. Pada kegiatan ini 
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dilakukan perancangan kisi-kisi tes religiusitas yang meliputi beberapa indikator 
yaitu keyakinan; praktik agama; pengalaman; pengetahuan; dan penerapan, butir-
butir soal, alternatif jawaban. Soal yang dibuat dalam tes religiusitas berupa 
angket yang berbentuk dalam soal tes kepribadian (TKP) sebanyak 20 nomor pada 
lampiran 17 halaman 152. 
d) Tes Hasil belajar 
Tes hasil belajar adalah alat yang digunakan oleh pendidik untuk 
mengukur ketercapaian indikator pencapaian hasil belajar yang telah ditetapkan 
setelah siswa melakukan proses pembelajaran. Pada kegiatan ini dilakukan 
perancangan kisi-kisi tes hasil belajar, butir-butir soal, alternatif jawaban serta 
pedoman penskoran. Tes yang disusun merupakan tes essay materi bilangan yang 
di dalamnya terdapat beberapa pembagian materi yaitu bilangan bulat, operasi 
bilangan bulat, FPB dan KPK serta bilangan pecahan dengan jumlah butir soal 4 
nomor. 
c. Tahap Pengembangan (Development)  
Tahap pengembangan di mana peneliti mulai membuat bahar ajar berbasis 
integrasi matematika dan Islam yang sesuai dengan struktur yang telah dirancang 
pada tahap perancangan, kemudian peneliti menemui tim ahli untuk melakukan 
validasi bahan ajar yang telah dibuat. Bahan ajar yang telah dibuat selanjutnya 
divalidasi oleh dosen ahli dan kemudian direvisi berdasarkan komentar ataupun 
saran dari dosen ahli. Penjelasan pada tahap pengembangan mencakup beberapa 
aspek, yaitu: 
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1) Hasil Validasi Ahli 
Bahan ajar draft I yang telah dibuat, divalidasi oleh dosen ahli. Validasi 
oleh para dosen ahli difokuskan pada format, isi, ilustrasi, dan bahasa yang 
mencakup semua bahan ajar yang dikembangkan. Hasil validasi dari kedua dosen 
ahli yang berupa koreksi, kritik dan saran digunakan sebagai dasar untuk 
melakukan revisi dan menyempurnakan tahapan bahan ajar tersebut. Bahan ajar 
hasil revisi berdasarkan masukan dari kedua validator ini disebut draft II.  
a) Validator 
Pada tahap ini dilakukan validasi terhadap bahan ajar, di mana tujuan dari 
validasi ini untuk melihat apakah bahan ajar, serta beberapa instrumen yang telah 
dibuat layak untuk digunakan saat melakukan penelitian. Dosen yang melakukan 
validasi terhadap bahan ajar dan instrumen merupakan dosen yang berasal dari 
Jurusan Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar. Nama-nama validator 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Table 4.1 Validator Bahan Ajar 
Nama Validator Keterangan 
Nursalam, S.Pd, M.Si Validator I 
Dr. Munirah, M.Ag Validator II 
Dari hasil penilaian dosen ahli terhadap bahan ajar, RPP, Tes Religiusitas, 
Tes Hasil Belajar, dan Instrumen penelitian, selengkapnya lampiran 10 sampai 
lampiran 16 pada halaman 137 sampai 150. Pada analisis tersebut menunjukkan 
bahwa Modul, RPP, aktivitas siswa, angket respon siswa, angket respon Guru, 
keterlaksanaan bahan ajar, pengelolahan kelas berbasis integrasi matematika dan 
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Islam, tes religiusitas dan tes hasil belajar dilihat dari indikator-indikatornya 
berada pada kategori sangat valid karena setiap aspek untuk setiap jenis perangkat 
mencapai rata-rata lebih dari 4 berada pada interval 4 ≤ 𝑀 ≤ 5, sebagaimana 
dalam pengkategorian halaman 56. Selain itu, kedua validator memberikan 
kesimpulan bahwa bahan ajar yang dikembangkan beserta instrumen penilainnya 
adalah baik dan dapat digunakan dengan revisi kecil sebelumnya. 
b) Revisi Bahan Ajar dan Hasil Validasi 
Penilaian yang dilakukan oleh validator meliputi indikator, format, bahasa 
dan isi rencana pembelajaran. Dalam melakukan revisi, peneliti mengacu pada 
komentar validator dan pembimbing serta mengacu pada hasil diskusi. 
Berdasarkan hasil penilaian validator diperoleh kritik, koreksi dan saran-saran 
sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi draft I. hasil revisi untuk masing-
masing perangkat tersebut diuraikan sebagai berikut:  
1. Validasi Pertama 
Hasil validasi dosen ahli yang dilakukan pada proses validasi pertama 
meliputi saran-saran dari tim validator. Adapun hasil validasi yang dilakukan pada 
proses validasi pertama meliputi saran-saran dari tim validator diantaranya (1) 
Hasil validasi bahan ajar yang harus dilengkapi yaitu pedoman penggunaan 
modul, indikator pembelajaran di setiap bab, dan urutan penyajian materi harus 
terstruktur; (2) Hasil validasi RPP di mana RPP dapat digunakan untuk treatment 
dalam penelitian; (3) Hasil validasi untuk tes hasil belajar dan aktivitas siswa 
layak digunakan untuk penelitian. 
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2. Validasi Kedua 
Proses validasi kedua dilakukan dengan mengajukan hasil revisi dalam 
proses validasi pertama sesuai dengan catatan yang diberikan pada proses validasi 
pertama kepada tim validator. Setelah dilakukan revisi maka hasil revisi tersebut 
diperlihatkan kembali kepada validator untuk diperiksa kembali. Adapun hasil 
validasi kedua meliputi saran-saran dari tim validator diantaranya (1) Hasil 
validasi untuk tes religiusitas, masih banyak yang perlu diperbaiki dalam 
penulisan, dan soal yang di buat tidak sesuai dengan indikator; (2) Hasil validasi 
dari instrumen pengolahan pembelajaran berbasis integrasi matematika dan Islam 
juga masih banyak yang harus diperbaiki dalam penulisan. 
Dari hasil validasi pada tahap ketiga maka tim validasi telah memberikan 
penilaian terhadap bahan ajar berbasis integrasi matematika dan Islam melalui 
lembar validasi. Secara umum, hasil penilaian validator terhadap bahan ajar yang 
meliputi modul, RPP, lembar pengolahan pembelajaran matematika berbasis 
integrasi matematika dan Islam, lembar aktivitas siswa, angket respon siswa, 
angket respon guru, tes religiusitas dan THB. Dapat dilihat pada table 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 Rangkuman Hasil Validasi 
Sumber  Skor Rata-Rata Kriteria  
Modul  3.7 Sangat Valid 
RPP 3.7 Sangat Valid 
Lembar pengolahan pembelajaran 
matematika berbasis integrasi 
matematika dan Islam 
3.7 Sangat Valid 
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Lembar Aktivitas Siswa 3.8 Sangat Valid 
Angket respon Siswa 3.9 Sangat Valid 
Angket respon Guru 3.8 Sangat Valid 
Tes Religiusitas 3.6 Sangat Valid 
Tes Hasil Belajar 3.9 Sangat Valid 
Rata-rata Total Kevalidan 
Instrumen 
3.8 Sangat Valid 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian dari 
para validator terhadap modul, RPP, Lembar pengolahan pembelajaran 
matematika berbasis integrasi matematika dan Islam, lembar aktivitas siswa, 
angket respon siswa, angket respon guru, tes religiusitas, dan tes hasil belajar. 
berada pada kategori “sangat valid”. Hal ini menandakan bahwa modul, RPP, 
Lembar pengolaan pembelajaran matematika berbasis integrasi matematika dan 
Islam, lembar aktivitas siswa, angket respon siswa, angket respon guru, tes 
religiusitas,  tes hasil belajar dan lembar observasi menurut validator tersebut 
layak untuk diuji cobakan di lapangan. 
d. Tahap Implementasi (Implementation) 
1) Uji Coba Modul Kelompok Kecil 
Setelah modul dinyatakan layak oleh para ahli (validator), maka modul 
dapat diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Hasil dari uji coba akan 
dijadikan sebagai acuan untuk merevisi modul yang dikembangkan. Pada tahap 
implementasi ini, peneliti melakukan uji coba produk. 
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Uji coba dilakukan pada tanggal 16 pada bulan September 2019 di SMP 
Negeri 3 Sungguminasa Kab. Gowa. Penelitian tersebut dilakukan pada 10 orang 
siswa kelas VII dengan keanekaragaman kemampuan belajar, yaitu tinggi, sedang, 
dan rendah. Karena uji coba dilakukan oleh 10 orang siswa, maka pada 
pelaksanaannya menggunakan sebuah ruangan dimana ke sepuluh siswa diberikan 
kesempatan untuk mempelajari modul dengan seksama. 
Uji coba kelompok kecil ini dilakukan pada siswa yang telah mempelajari 
materi bilangan, yaitu kelas VII. Para siswa yang dijadikan responden tersebut 
diberikan modul untuk dipelajari. Uji coba kelompok hasil bertujuan untuk 
memperoleh data kepraktisan modul. Instrumen yang digunakan untuk 
memperoleh data kepraktisan belajar adalah angket respon siswa dan angket 
respon guru. Di mana hal itu bertujuan untuk mengetahui bagaimana tanggapan 
siswa dan guru mengenai modul yang digunakan. 
Berdasarkan tanggapan respon siswa, terlihat bahwa persentase rata-rata 
respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan modul 
secara keseluruhan memiliki nilai 78% dengan kategori positif. Sedangkan untuk 
respon guru diperoleh nilai 88% dengan kategori sangat positif, selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 27 halaman 180. 
Dengan demikian, tingginya presentase respon siswa dan guru maka dapat 
membuktikan bahwa modul berbasis integrasi matematika dan Islam dapat 
dikatakan praktis. 
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2) Uji Coba Modul Kelompok Besar 
Setelah modul dinyatakan praktis, maka modul dapat diimplementasikan 
dalam kegiatan pembelajaran dengan jumlah siswa yang lebih besar. Hasil uji 
coba ini akan dijadikan acuan merevisi kembali modul yang dikembangkan. Uji 
coba produk dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sungguminasa diikuti oleh siswa 
kelas VII G yang berjumlah 34 orang pada tanggal 18 September 2019 hingga 
tanggal 24 Septepber 2019. Adapun jadwal pelaksanaan uji coba produk adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Jadwal Pelaksanaan Uji Coba 
No  Hari, Tanggal Jam Pelaksanaan Jenis Kegiatan 
1 Selasa, 17 September 2019 08:30 – 09:55 Proses Pembelajaran 
2 Rabu, 18 September 2019 09:15 – 09:55 Proses Pembelajaran 
3 Sabtu, 21 September 2019 09:15 – 09:55 Proses Pembelajaran 
4 Rabu, 24 September 2019 08:30 – 09:55 Pemberian Tes Hasil 
Belajar, Tes Religiusitas dan 
Angket Respon Siswa 
Dalam implementasi pembelajaran penggunaan modul pada kegiatan 
pembelajaran ini, mereka bisa secara individu atau berkelompok. Pembelajaran 
individu dilakukan ketika mereka mengerjakan latihan atau tugas-tugas yang ada 
dalam modul dan mereka berkelompok secara heterogen terdiri dari 3-4 orang 
siswa dalam satu kelompok dalam melakukan aktivitas siswa.  
Pada awalnya pembelajaran dengan menggunakan modul, siswa belum 
memahami cara menggunakan modul sehingga guru harus membacakan dan 
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menjelaskan tentang penggunaan modul. Akan tetapi, untuk pertemuan 
selanjutnya sedikit demi sedikit siswa sudah dapat memahami sendiri maksud dari 
modul tersebut. 
Dalam uji coba, peran guru sebagai pendamping dan pembimbing. Guru 
tidak menjelaskan materi secara keseluruhan seperti pada pembelajaran 
sebelumnya. Dengan adanya modul ini, diharapkan siswa dapat memahami 
konsep dan dapat mengaplikasikan di dalam kehidupan sehari-hari.  
Pada pertemuan terakhir, peneliti memberikan soal posttest pada siswa. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan modul. Setelah itu peneliti memberikan angket 
pada siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan modul yang 
telah digunakan selama proses pembelajaran. 
3) Analisis Data Kepraktisan 
Data kepraktisan bahan ajar berbasis integrasi matematika dan Islam 
diperoleh dari lembar pengolaan pembelajaran matematika berbasis integrasi 
matematika dan Islam dan angket respon siswa. Hasil pengamatan lembar 
pengolaan pembelajaran matematika berbasis integrasi matematika dan Islam dan 
angket respon siswa dianalisis untuk melihat tingkat kepraktisan modul yang telah 
disusun sedemikian rupa. 
a) Angket Respon Siswa 
Instrumen ini diberikan kepada siswa setelah mengikuti seluruh rangkaian 
pembelajaran bilangan dengan menggunakan modul berbasis integrasi matematika 
dan Islam. Angket tersebut dibagikan kepada 34 orang siswa, deskripsi hasil 
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analisis respon mahasiswa dapat dilihat pada lampiran, terlihat bahwa persentase 
rata-rata respon siswa terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar berbasis integrasi matematika dan Islam memiliki nilai 
lebih besar dari 80%. Dari keseluruhan aspek yang dinyatakan, presentase rata-
rata respon siswa adalah 99.98%. Dengan demikian tingginya persentase respon 
siswa membuktikan bahwa bahan ajar berbasis integrasi matematika dan Islam 
dapat dikatakan praktis untuk digunakan kedepannya, data selengkapnya terdapat 
pada lampiran 26 halaman 177. 
b) Pengolaan Pembelajaran Matematika Berbasis Integrasi Matematika dan 
Islam 
Data kepraktisan bahan ajar berbasis integrasi matematika dan Islam 
diperoleh melalui lembar observasi pengolaan pembelajaran matematika berbasis 
integrasi matematika dan Islam. Hasil analisis pengolaan pembelajaran 
matematika berbasis integrasi matematika dan Islam dianalisis untuk melihat 
tingkat kepraktisan bahan ajar. Analisis meliputi kegiatan belajar mengajar dan 
suasana kelas yang dilihat dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa seluruh 
aspek berada pada kategori terlaksana seluruhnya (1,5 ≤ 𝑀 ≤ 2), sebagaimana 
pengkategoriannya pada halaman 59. Ini menunjukkan bahwa pada tahap uji coba 
terbatas untuk seluruh komponen memenuhi kriteria praktis. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul berbasis integrasi 
matematika dan Islam yang telah diuji cobakan memenuhi kriteria praktis. 
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4) Analisis Data Keefektifan 
Modul dapat dikatakan efektif apabila memenuhi beberapa kriteria yaitu: 
(1) ketercapaian tes religiusitas siswa yaitu berada pada kategori sangat baik dan 
baik (mendapat predikat A dan B), (2) ketercapaian hasil belajar siswa yaitu 
berada pada kategori sangat baik dan baik (mendapat predikat A dan B), (3) dapat 
dilihat dari aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Keefektifan bahan ajar 
dapat dilihat dari ketercapaian tes religiusitas, tes hasil belajar, dan lembar 
observasi aktivitas siswa. 
a) Deskripsi Ketercapaian Tes Religiusitas 
Analisis tes religiusitas siswa dilakukan dengan cara mengkoreksi jawaban 
berdasarkan rubrik penskoran, kemudian menentukan rata-rata skor yang 
diperoleh dari tes religiusitas. Pengkategorian siswa dibagi menjadi 3 kriteria 
(baik, cukup dan kurang) berdasarkan skor minimum yang diperoleh, 
sebagaimana yang telah dijelaskan pada BAB III halaman 55. Adapun 
pengkategoriannya yakni sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Pengkategorian Tes Religiusitas 
Interval  Predikat  Kategori 
81-100 A Baik 
61-80 B Cukup 
60-0 C Kurang 
Sumber: Data Primer 
Hasil analisis deskriptif skor tes religiusitas siswa yang diikuti oleh 34 
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan modul 
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berbasis integrasi matematika dan Islam pada kelas VII G dapat dilihat pada tabel 
4.5: 
Tabel 4.5 Hasil Distribusi Frekuensi dan Persentase 
Ketercapaian Religiusitas dengan Menggunakan Bahan Ajar (Modul) 
Berbasis Integrasi Matematika dan Islam 
Interval Predikat Kategori Frekuensi Persentase 
81-100 A Baik 11 32.35 
61-80 B Cukup 22 64.71 
60-0 C Kurang 1 2.94 
Jumlah 34 100 
Dari tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa dari 34 siswa yang mengikuti 
tes terdapat 11 siswa berada pada kategori baik dengan persentase 32.35%, 22 
siswa berada pada kategori cukup dengan persentase 64.71%, 1 siswa berada pada 
kategori cukup dengan persentase 2.94%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
memperoleh pemahaman yang bervariasi terhadap materi yang disajikan dengan 
menggunakan bahan ajar berbasis integrasi matematika dan Islam. Berikut tabel 
ketuntasan hasil tes religiusitas, selengkapnya dapat diliat pada lampiran 30 
halaman 191.  
Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Pencapaian Hasil Religiusitas Siswa 
Interval  Predikat  Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 
0.00-77.00 C dan D Tidak Tuntas 4 88.23 
78.00-100.00 A dan B Tuntas  30 11.77 
   34 100 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa ketuntasan pencapaian hasil tes 
religiusitas di atas 80%. Dengan demikian, penguasaan tes religiusitas siswa 
sudah memenuhi standar ketuntasan. 
b) Deskripsi Ketercapaian Tes Hasil Belajar 
Analisis tes hasil belajar siswa dilakukan dengan cara mengkoreksi 
jawaban berdasarkan rubrik penskoran, kemudian menentukan persentase skor 
yang diperoleh dari hasil tes belajar. Pengkategorian siswa dibagi menjadi 4 
kriteria berdasarkan persentase skor yang diperoleh. Adapun pengkategoriannya 
yakni sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Pengkategorian Tes hasil Belajar 
Interval  Predikat  Kategori  
91-100 A Sangat Baik 
90-73 B Baik  
74-60 C Cukup Baik 
59-0 D Kurang Baik 
Hasil analisis deskriptif skor tes hasil belajar siswa setelah mengikuti 
proses pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis integrasi matematika 
dan Islam pada kelas VII G dapat dilihat pada tabel 4.8: 
Tabel 4.8 Hasil Distribusi Frekuensi dan Persentase 
Ketercapaian Hasil Belajar dengan Menggunakan Bahan Ajar (Modul) 
Berbasis Integrasi Matematika dan Islam 
Interval  Predikat  Kategori  Frekuensi  Persentase  
91-100 A  Sangat Baik 21 61.76 
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90-75 B  Baik 9 26.47 
74-60 C Cukup Baik 4 11.77 
59-0 D  Kurang Baik - - 
Jumlah  34 100 
Sumber: Data Primer 
Dari tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa dari 34 siswa yang mengikuti 
tes terdapat 21 siswa berada pada kategori sangat baik dengan persentase 61.76%, 
9 siswa berada pada kategori baik dengan persentase 26.47%, 4 siswa berada pada 
kategori cukup dengan persentase 11.77%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
memperoleh pemahaman yang bervariasi terhadap materi yang disajikan dengan 
menggunakan bahan ajar berbasis integrasi matematika dan Islam. Berikut tabel 
ketuntasan hasil belajar, selengkapnya dapat diliat pada lampiran 31 halaman 193. 
Tabel 4.9 Deskripsi Ketuntasan Pencapaian Hasil Belajar Siswa 
Interval  Predikat  Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 
0.00-77.00 C dan D Tidak Tuntas 4 88.23 
78.00-100.00 A dan B Tuntas  30 11.77 
   34 100 
Tabel di atas menunjukkan bahwa ketuntasan pencapaian hasil tes 
religiusitas di atas 80%. Dengan demikian penguasaan tes religiusitas siswa sudah 
memenuhi standar ketuntasan. 
c) Deskripsi Hasil Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa diamati oleh satu observer selama pembelajaran. Penilaian 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran terdiri dari 5 kategori. Prosedur 
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pengamatan yang dilakukan yaitu observer melakukan pengamatan selama proses 
pembelajaran kemudian mengisi lembar pengamatan yang disediakan. 
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa dipeorleh bahwa rata-rata aktivitas 
siswa dengan nilai 60% berada pada kategori baik karena nilainya yang berada 
pada rentang 60 ≤ 𝑃 < 80, sebagaimana pengkategoriannya pada halaman 55. 
Hasil analisis aktivitas siswa dapat dilihat pada lampiran 29 halaman 162. 
e. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dari model pengembangan 
ADDIE. Tahapan evaluasi ini dilakukannya revisi berdasarkan kritikan dari 
pengguna bahan ajar sebagai penyempurnaan dari bahan ajar (modul) yang telah 
dikembangkan sebelumnya. Akan tetapi, pada penelitian ini tidak ada perubahan 
yang begitu besar pada bahan ajar yang telah dikembangkan sebelumnya oleh 
peneliti. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti model pengembangan ADDIE 
melalui lima tahapan yakni, Analysis (analisis), Design (Perancangan), 
Development (Pengembangan), Implementation (Penerapan), dan Evaluation 
(Evaluasi). Pengembangan bahan ajar berbasis integrasi matematika dan Islam 
diawali dengan melakukan analisis kelakuan peserta didik dan analisis kurikulum. 
Pada tahap ini diketahui bahwa dibutuhkannya bahan ajar yang sesuai dengan 
karakteristik siswa, yaitu proses pembelajaran yang tidak berpusat pada guru akan 
tetapi, mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain 
itu, proses pembelajaran yang mampu membantu siswa untuk membangun sendiri 
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pengetahuannya sehingga guru hanya menjadi fasilitator dalam proses 
pembelajaran dan memberikan bimbingan seperlunya.  
Ditemukan pula masalah-masalah yang terjadi, hasil observasi mengatakan 
bahwa materi bilangan merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit untuk 
dipahami khususnya pada operasi bilangan di mana dalam melakukan operasi 
penjumlahan dan pengurangan siswa masih bisa menyelesaikan soal dengan 
mudah. Akan tetapi, untuk operasi perkalian dan pembagian diperlukan 
penyelesaian soal dengan penjabaran dan uraian yang lumayan panjang dengan 
waktu pengerjaan soal secara manual tanpa menggunakan alat bantu hitung. 
Selain itu juga diperlukan siswa untuk menghafal perkalian satu sampai sepuluh 
yang membuat siswa malas untuk menghafalkannya sehingga, banyak siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian. 
Selanjutnya, melalui modul berbasis integrasi matematika dan Islam, siswa 
diberi kesempatan mengaplikasikan konsep-konsep matematika untuk 
memecahkan masalah sehari-hari atau masalah bidang lainnya. Modul berbasis 
integrasi matematika dan Islam pada dasarnya adalah pemanfaatan realita dan 
lingkungan yang dipahami peserta didik untuk memperlancar proses pembelajaran 
matematika, sehingga mencapai tujuan pendidikan matematika secara lebih baik 
dari pada yang sebelumnya. Realita yang dimaksud adalah hal-hal yang nyata atau 
kongkrit yang dapat diamati atau dipahami peserta didik secara nyata. sedangkan 
yang dimaksud lingkungan adalah lingkungan tempat peserta didik berada baik di 
sekolah, keluarga maupun masyarakat yang dapat dipahami peserta didik. 
Lingkungan dalam hal ini disebut juga kehidupan sehari-hari yang Islami. 
86 
 
Proses penting yang harus dilakukan dalam proses pembelajaran adalah 
tahap perencangan yaitu memilih bahan ajar yang tepat untuk digunakan agar 
dapat membantu peserta didik mencapai kompetensi. Dalam proses pembelajaran 
peserta didik juga membutuhkan yang namanya bahan ajar yang sesuai dengan 
kebutuhannya sendiri yaitu sebuah modul yang relevan dengan kondisi yang 
dialami sekarang ini dengan perkembangan teknologi dan informasi yakni 
pemanfaatan ilmu agama Islam. Ilmu agama Islam tidak hanya sebagai informasi 
untuk siswa dalam bidang agama tetapi juga kita dapat melihat bagaimana ilmu 
agama Islam bisa diintegrasikan ke dalam ilmu-ilmu lainnya salah satunya ilmu 
matematika. Dalam mempelajari matematika yang Islami dapat membantu peserta 
didik dalam memahami konsep matematika serta memotivasi siswa agar kiranya 
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pentingnya perencanaan pembelajaran 
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Hamid Darmadi menegaskan bahwa 
perencanaan pembelajaran sesungguhnya bertujuan untuk mendorong pendidik 
agar lebih siap melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang sudah 
matang.1 Setiap akan melakukan pembelajaran wajib hukumnya melakukan 
persiapan, karena tanpa perencanaan dan persiapan hanya akan merusak mental 
dan moral.  
Tahap Development (Pengembangan), modul yang dikembangan berupa 
bahan ajar (modul) yang disusun dengan memanfaatkan ilmu agama Islam, artinya 
materi yang terkandung di dalam modul disusun sedemikian rupa sehingga sesuai 
dengan sintaks dalam integrasi matematika dan Islam. Hal ini menjadi karakter 
                                                             
1 H. M. J. Dolong, “Sudut pandang perencanaan dalam pengembangan pembelajaran,” 
vol. V, pp. 65–76, 2016. 
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utama yang ingin ditunjukkan oleh peneliti. Integrasi matematika dan Islam tidak 
dipilih tidak hanya berdasarkan masalah yang ditemukan di lapangan, namun juga 
memiliki beberapa keunggulan dari modul-modul sebelumnya. Salah satu 
keunggulannya yaitu dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari dengan 
menunjukkan sikap religiusitas dan perilaku yang baik. Berdasarkan hasil uji 
kevalidan yaitu penilaian para validator, disimpulkan bahwa modul matematika 
berbasis integrasi matematika dan Islam serta instrumen validasi lainnya telah 
memenuhi kriteria kevalidan seperti apa yang telah dikemukakan pada BAB III. 
Validasi terhadap modul dan semua instrumen penelitian yang akan digunakan 
untuk meneliti yang dilakukan oleh validator dengan menggunakan lembar 
penilaian yang telah disusun. Validator memberikan skor penilaian dan beberapa 
saran perbaikan sebelum modul tersebut diuji cobakan di lapangan. Hasil validasi 
bahan ajar dan instrumen peneliana berada pada kategori sangat valid dengan nilai 
sebesai 3,8. Bahan ajar dan instrumen yang telah dinyatakan valid oleh kedua 
validator maka siap digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 
teori yang dikemukakan oleh Nurdin Arsyad bahwa kriteria yang digunakan untuk 
menyatakan bahwa bahan pembelajaran memiliki derajat kevaliditas yang 
memadai adalah nilai rata-rata validitas untuk keseluruhan aspek minimal.2 
Bahan ajar, lembar observasi serta lembar tes religiusitas dan tes hasil 
belajar yang telah dinyatakan valid kemudian diujicobakan ke sisiwa untuk 
mengetahui kepraktisan dan keefektifan bahan ajar melalui data-data yang 
diperoleh dalam kegiatan uji coba. Penerapan bahan ajar dilakukan pada dua tahap 
                                                             
2 Sitti Khadijah, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Masalah untuk 
Memfasilitasi Pencapaian Kemampuan Pemahaman pada Pokok Bahasan Bentuk Aljabar Kelas 
VII di SMPN 1 Sungguminasa Kab. Gowa”, (Skripsi UIN Alauddin Makassar, 2017), h.42-50. 
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pertama uji coba untuk kelompok kecil yang berisikan siswa maksimal 10 orang 
siswa. Berdasarkan uji coba kelompok kecil diperoleh  tanggapan respon siswa, 
terlihat bahwa persentase rata-rata respon siswa terhadap pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis integrasi matematika dan 
Islam secara keseluruhan memiliki nilai 78% dengan kategori positif. Sedangkan 
untuk respon guru diperoleh nilai 88% dengan kategori sangat positif. 
Setelah melakukan uji coba untuk kelompok kecil, peneliti merevisi bahan 
ajar maupun instrumen penelitian dari respon maupun saran dari siswa dan guru. 
Pada uji coba kelompok besar ini dilakukan untuk melihat keefektifan dan 
kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan sebelumnya. Keefektifan bahan ajar 
adalah keberhasilan suatu bahan ajar untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
Keefektifan bahan ajar dapat dilihat dari hasil tes religiusitas dan tes hasil belajar 
yang menunjukkan pada kedua tes tersebut persentase ketuntasan belajar 
mahasiswa sebesar 88,23% dan persentase ketidaktuntasan sebesar 11,77%. Selain 
dari tes hasil belajar maupun tes religiusitas juga dilakukan pengamatan aktivitas 
peserta didik dari 5 kategori pengamatan dengan  kategori baik yakni 58,82% 
dengan kategori 60 ≤ 𝑃 < 80. Pengelolahan pembelajaran yang dilakukan guru 
selama proses pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis integrasi 
matematika dan Islam dalam kategori sangat baik yakni 3,83 dengan interval 
 3.5 ≤ 𝐾𝐺 < 4.5. Tes religiusitas berada dalam kategori tinggi dengan skor rata-
rata tes 88.23% dari skor ideal 100 dan tes hasil belajar dalam kategori tinggi 
dengan persentase skor tes 88,23% dari skor ideal 100. 
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Kepraktisan bahan ajar itu sendiri merupakan kemudahan yang dirasakan 
oleh pengguna bahan ajar selama proses pembelajaran. Kepraktisan bahan ajar 
dapat dilihat dari persentase hasil analisis angket respon siswa yaitu sebesar 
73,53%, dan respon guru terhadap modul berbasis integrasi matematika dan Islam 
sebesar 95%. Sehingga modul tersebut memiliki kriteria kepraktisan. 
Tahap terakhir yang dilakukan adalah tahap evaluasi. Tahap ini merupakan 
tahap terakhir dalam proses pengembangan. Pada tahapan ini dilakukan revisi 
berdasarkan kritikan dari penggunaan bahan ajar sebagai penyempurna dari bahan 
ajar yang telah dikembangkan. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan 
oleh Tegeh yang mengatakan bahwa dengan adanya evaluasi disetiap tahapan 
dapat meminimalisir tingkat kesalahan atau kekurangan produk pada tahap akhir 
ini.3  
Dalam pelaksanaan penelitian ditemukan beberapa kendala dialami selama 
kegiatan pembelajaran diantaranya beberapa siswa kesulitan dalam memahami 
soal cerita yang terdapat dalam modul sehingga siswa kesulitan dalam 
menyelesaikan beberapa soal cerita dalam modul. Adapun kelebihan dari bahan 
ajar modul ini yaitu dapat meningkatkan pengetahuan siswa baik dalam ilmu 
matematika maupun ilmu agama, selain itu juga siswa dapat mengetahui betapa 
sempurnanya agama Islam yang di dalamnya telah dijelaskan beberapa 
pengetahuan-pengetahuan sains maupun matematika yang dapat kita lihat atau 
baca di dalam hadist, kitab Al-Quran maupun kisah-kisah Nabi beserta sahabat-
Nya, sehingga dapat meningkatkan pribadi seorang siswa yang Islami.  
                                                             
3 A. R. Putra and J. T. Manoy, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 
Information and Communication Technology dengan Software Macromedia Flash 8 pada Materi 
Segiempat,” Ilm. Pendidik. Mat., vol. 3, no. 5, p. 440, 2016. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh suatu modul berbasis integrasi 
matematika dan Islam yang dikembangkan menggunakan model ADDIE. Adapun 
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Proses pengembangan bahan ajar dengan menggunakan model 
pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu Analysis (Analisis) 
yaitu melakukan analisis mahasiswa dan analisis materi; Design 
(Perancangan) yaitu merancang bahan ajar, rencana pelaksanaan 
perkuliahan, dan tes hasil belajar; Development (Pengembangan) yaitu 
produk dan instrumen yang telah dirancang kemudian dikembangkan 
menjadi suatu bahan ajar yang utuh yang siap untuk divalidasi; 
Implementation (Penerapan) yaitu bahan ajar yang telah valid kemudian 
diterapkan pada subjek uji coba untuk memperoleh data kepraktisan dan 
keefektifan dan Evaluation (Evaluasi) yaitu melakukan reveisi berdasarkan 
masukan dari pengguna bahan ajar. 
2. Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan, kriteria valid diambil 
berdasarkan hasil validasi dari bahan ajar dan instrumen adalah 7,3
dikategorikan sangat valid karena setiap aspek untuk setiap jenis instrumen 
berada pada interval .45,3 M  Kriteria praktis diambil berdasarkan 
hasil analisis angket respon siswa terhadap modul berbasis integrasi 
matematika dan Islam terdapat %53,73 siswa yang memberi respon 
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positif; dan analisis data respon guru terhadap modul berbasis integrasi 
matematika dan Islam yang menyatakan bahwa guru memberikan respon 
positif adalah %95 .  Kriteria keefektifan pada bahan ajar dilihat dari hasil 
analisis tes religiusitas dan analisis tes hasil belajar yang menunjukkan 
bahwa persentase ketuntasan belajar siswa di peroleh sebesar %23,88  dari 
skor ideal 100 dan persentase ketidaktuntasan sebesar %77,11 ; selain itu, 
persentase aktivitas siswa diperoleh sebesar %60 dalam kategori baik 
dengan interval 80P60  . 
B. Saran 
Berdasarkan yang telah disimpulkan  dari hasil penelitian ini, maka 
penulis memiliki beberapa saran sebagai berikut: 
1. Produk yang dihasilkan diharapkan dapat diterima disetiap sekolah 
menengah pertama dan dijadikan sebagai pedoman bagi guru dan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
2. Produk yang dikembangkan sebaiknya dikembangkan sesuai dengan 
karakter peserta didik dan guru bidang studi di sekolah yang 
bersangkutan. 
3. Pada penilitian ini mengembangkan modul berbasis integrasi matematika 
dan Islam menggunakan pengembangan ADDIE yakni Analysis 
(Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), 
Implementation (Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi), sebaiknya 
peneliti selanjutnya menggunakan model pengembangan yang berbeda 
yang lebih praktis. 
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